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Af>STRAK 

Perkembangan bisnis property menunjukkan perkembangan yang signifikan. Hal ini 

beresiko terhadap bisnis jual beli bahan bangunan khususnya material batu alam dan 

keramik. Di Yogyakarta sendiri keberadaan bisnis ini sudah banyak dan berkembang pesat, 

sehingga diperlukan adanya suatu wadah yang mampu melingkupi seluruh kegiatan usaha 

perdagangan batu alam dan keramik menjadi satu kesatuan. yaitu diantaranya kegiatan 

perdagangan • prodduksi, workshop atan pameran, konsultasi desain dan perancangan yang 

kesemuanya dinilai sangat diperlukan pada saat ini. Untuk: itu ditwrtut adanya bentuk: desain 

yang mampu memacu tingkat penjualan serta pemasaran. baik itu desain interior atan 

eksterior yang memiliki daya kreatifitas tinggi serta menambah daya jual, tingkat 

kenyamanan dan sebagainya. Untuk: dapat mewakili karakter dati produk yang dijual dapat 

didesain dengan memberikan sentuhan natural pada interior bangunan. sedangkan pada 

eksterior bangunan dapat menggunakan desain minimalis guna menanggulangi masalah 

biaya operasional, karena bangunan ini tennasuk bangunan industri, yaitu desain yang polos, 

lugas, elemental. dan efisien. 

Transformasi konsep tersebut di ekspresikan melalui orientasi bangunan, dan bentuk 

Massa bangunan yang geometris, ekspresi wujud bangunan yang simpel, sederhana, polos, 

lugas dan elemental, dan pemakaian material produk yang dijual, sehingga diharapkan akan 

menimbulkan kesan naturalis namun tetap minimalis, disamping memasukkan unsur alamiah 

kedalam mang, sebagai suatu konsep desain interior yang naturalis. 

Sehingga ekspresi interior yang menggabungkan beberapa elemen alamiah dengan 

basil produk yang dijual, diharapkan mampu mengekspresikan suaw citra ruang yang lebih 

dinamis dan natural. Sedangkan orientasi massa, bentukan fasade tetap pada bentukan 

geometris, simpel, polos, sederhana, lugas dan elemental dapat menjadi satu kesatuan dalam 

desain modem minimalis. 
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I. PENDAHULUAN
 

Lt. Batasan dan Pengertian JuduL 

"Pusat Perdagangan Material Baw Alam dan Keramik Yogyakarta", penekanan 

pada citra interior yang naturalis dan eksterior yang minimalis. 

Ll.t. Batasan pengertian Pusat Perdagangan Material Batu Alam dan Keramik 

Yogyakarta 

Pusat Perdagangan Material Batu dan Keramik Yogyakarta adaJah tempat atau wadah 

yang menampung kegiatan penjual~ proses produksi, pame~ konsultasi dan 

kreatifitas pelaku kegiatan, yang kesemuanya berkaitan dengan Material Batu Alam 

dan Keramik yang ada di Yogyakarta. 

1.1.2. Batasan Pengertian Citra Interior yang NaturaJis : 

Pengertian Tampilan Suatu Fungsi Ruang dengan sentuhan Natural (Alami) yaitu suatu 

konsep perancangan interior bangunan atau suatu ruang yang menekankan prinsip­

prinsip alamiab, khususnya dalam kaitannya dengan penggunaan material Batu Alam 

dan keramik. 

Ll.3. Batasan Pengertian Eksterior yang Minimalis : 

Konsep minimalis, yaitu, suatu pendekatan desain yang mengedepankan bentuk desain 

yang lugas, polos, sederhana, kompak, efisien, yang dikaitkan atau dikombinasikan 

dengan penerapan material batu alam dan keramik: yang cenderung memiliki sifat tidak 

efisien. 

1.1.4. Kesimpulan : 

Pusat Perdagangan Material Batu dan Keramik Yogyakarta adalah bangunan yang 

difungsikan sebagai wadah proses produksi, penjual~ pame~ konsultasi dan 

kreatifitas material Batu dan Keramik, yang pada bagian interior ruang menerapkan 

konsep nuansa alamiah sedangkan pada bagian eksterior bangunan menekankan pada 

konsep desain Minimalis. 
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PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK
 

YOGYAKARTA 

Penekanan Pada Citra interior yang Naturalis dan Eksterior yang Minimalis 

1.1. LATAR BELAKANG 

1.1.1. Perkembangan Bisnis ~Iaterial Batu Alam di Yogyakarta 

Perkembangan sektor properti di Yogayakarta yang semakin pesat memberi wama 

barn bagi mereka yang mendukung bisnis properti tersebut. Mereka bergerak dalam bisnis 

distribusi atau pengadaan material bahan bangunan, khususnya material yang berfungsi 

mewadahi eksterior dan interior bangunan. Contohnya distributor material batu hias atau 

batu alamo Hampir selunlh bisnis properti di Yogyakarta untuk membangun pemmahan, 

apaJ1emen, hotel, dan pusat perbelanjaan (Mall) memakai ballanmateliaI tersebut. 

Bisnis ini dinilai sangat menguntungkan bagi pengusaha material batu alam, karena 

harga batu alam atau batu bias sendiri berkisar anatara Rp.40.000 hingga Rp.200.000 

pcnnctcr pcrseginya. Harga itupun biasanya dipengaruhi oleh jenis batu alam itu sendiri. 

Mahalnya harga jual batu alam dipasaran, disebabkan karena proses pengolahan 

(pemotongan) batu alam yang relatif tidak mudah dan perln kecermatan dalam hal 

pengerjaaJl1lya, sehingga wajar jika patokan harga yang diberikan juga tinggi. Oleh karena 

itu banyak pengusaha khususnya di Yogyakarta yang memilih usaha ini. Karena benar­

benar menguntungkan, hasil penjualan yang mereka dapatkan saja dapat mencapai mtusau 

juta rupiah perbulannya. Ini dapat dilihat dati data hasil survey pengusaha bahl alam yang 

ada di Yogyakarta, yaitu sebagai berikut : 

"HasH Data survey OIDset pendapatan Pengusaha 

Dalam 3 bulan terakhir pada tahun 2005" 

Muhammad Adi 00 '5 12. 12.4 
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Dari data yang diperoleh diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bisnis pelljualan 

material batu alam memang sangat mengtmttmgkan dan sedang menjadi tren usaha di 

Yogyakarta. 

Para distributor atau penyalur material batu £11am di Yogyakana sendiri 

keberadaannya sudah cukup banyak:, biasanya mereka yang bergerak dalam bisnis ini 

mempunyai lingkup yang kecil atau sederhana, baik dalam hal penjuala."l dan penyajian 

produk matelial batu alam tersebut. Beberapa saja diantara mereka yang memiliki kualitas 

atau pasokan material batu alam yang maksimal. Selain itu juga biasanya material batu 

alam yang mereka jual bukan d.ari hasil produk mereka sendin, mereka kebanyakan 

membeli dati pihak lain yang memproduksi material tersebut, dan itupun terletak di luar 

daerah Yoh'Yakarta. 

OJ dalam bisnis material battl alam biasanya mereka banya melayalli penjualan battl 

alam, sehingga banyak konsumen yang ingin membeli produk batu alam merasa 

kebingungan untuk memilih tipe-tipe batu alam yang cocok untuk digunakan atau 

diterapkan pada bangunan mereka. Selain itu juga produk batu alam yang banyak dijual di 

pasaran masih berbentuk lempengan-lempengan dengan berbagai macam ukuran, hal itu 

akan jauh Iebih baik apabila lempengan tersebut di desain denhraD. mengkomposisikan atau 

memadukan batu alam yang satu dengan yang lainnnya, sehingga natinya nilai estetik batu 

alam akan Iebih bervroiasi dan di jual dellgall bentuk lembarall. Hal tersebut dinilai akan 

sangat baik tmttIk menambah wacana desain battl alamo 

Dengau melihat latar belakang dati bisnis batu alam yang ada maka hal tersebut 

dapat dijadikan suatu alasan betapa pelllillguya wadall yang dapat menampung semua 

kehriatan dalam bisnis batu alam, baik itu penjualan, sarana konsuItasi, dan berlcreatifitas 

dengan sarana dan prasarana yang dapat penunjangnya. Dengan adanya wadah tersebut 

nantinya seluruh pengusaha batu alam dapat melakukan kegiatan dalam satu wadah, dan 

konsumen dapat lebih mudah untuk bertransaksi dan berinterakasi dengan para distributor 

batau alam tersebut. 

1.1.2. Perkembangan Pasar Keramik di Yogyakarta. 

Sclain material batu alam yang sedang menjadi tren usaha di ¥ogyakarta. Bisnis 

penjualan keramik baik itu untuk dinding dan lantai juga mengalroni perkembangan yang 

sangat balk. Hal ini diduklmg kar.ena dua hingga tiga tahoo belakangan pembangunan 

sektor property komersial daQresid~ sedang mengalami perkembangan yang pesal. 
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Para disttibutor atau penjual keramik yang ada di Yogayakarta juga sekarang sudah 

semakin banyak, ini dikarenakan semakin banyaknya agen-agen penjualan keramik, bai itu 

secara khusus maupun dibarengi dengan bahan materiallainnya, hampir setiap pengusaha 

penjual keramik mena\\'arkan jenis keramik yang berbeda-beda. Hal ini yang menjadikan 

adanya persaingan pemasaran keramik. Namun hal tersebut tidak men,gurangi keuntungan 

penjualan keramik, karena setiap merek keramik memiliki kualitas serta keunggulannya 

masuing-masing. Potensi penjualan merek keramik yang semakin pesat dapat dilihat dari 

data hasil penjualan beberapa merek keramik di Yogyakarta dalam 3 tahun terakhir berikut 

··.•·.Q~~ .. Dqkid~'i' ··i,;,i,':,::,.,.'· 
.~:~~ 2003 2004 2005 

~~~~ .JYl•. l"1JPil~'.' , ·Iip.r~·~j.~fy;ii, :,,'\;';~:<'~~~)~~
 

KIA Standard Rp.136 miliar Rp.143 miIiar Rp.175 miliar 

.·····Ast~1'jt¢..· ······~p:~lQ,rojli~ .':R'p:lZ~m~~~~~>"·,/; 

Impero Tile Rp.115 miliar Rp.135 miliar RpJ55 miliar 

Sumber Koran kompas, januari 2005 

Dati data diatas terlihat ballwa pertwnbuhan pasar keramik memang sedang 

berkembang pesat. Banyaknya merek dagang keramik yang dipasarkan maka hal ini 

menduktmg perlunya wadah yang dapat menampung penjualan dati berbagai macam merek 

dagang dalam satu kegiatan perdagangan, gtilla memberi kemudahan dan menambah 

wacana tentang merek dagang keramik kepada para konsumen. 

Di Yogyakart.a, proses produksi keramik untuk lantai dan dinding dinilai masih 

sangat kurang, kebanyakan jenis keramik glltla hiasan atau peralatan dapur yang sudah 

banyak berkembang. Sehingga para pellgusaha distributor keramik biasanya mendapatkan 

produk dengan earn dikirim atau mengambil dari pihak lain yang memproduksi keramik 

tersebut. Hal ini mempengaruhi efisiensi dati penjualan karamik, baik itu ongkos kirinl dan 

upah tenaga kelja. 

Sebenamya Yogyakarta memiliki potensi yang besar dalam memproduksi keramik, 

sarna halnya dengan jenis keramik lainnya. Sehingga perlu adanya suatu wadah guna 

proses produksi keramik gtltla lantai dan dinding. Dengan demikian pasar penjualan 

keramik di Yogyakarta dapat lebill berkembang dan dapat bersaing dengan merek dagang 

keramik lainnya sekaligus menjadi prioritas pasar keramik di Yogyakarta. 
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Untuk dapat bersaing dengan merek dagang keramik yang sudah terlebih dahulu 

terkenal, dengan ketmggulan warna, corak, tekstur yang mereka miliki. Selain wadah guna 

proses produksi juga diperlukan wadah yang brfungsi sebagai sarana untuk melluangkan 

ide-ide kreatif para desainer dalam hal mencari dan menghasilkan inovasi-inovasi terbaru 

dan produk keramik yang dihasilkan. Sehingga nantinya produk keramik di Yogyakarta 

dapat merambah wacana pasar penjualan keramik di Indonesia, dengan keunggulan dan 

kualitas yang tinggi. 

1.1.3. Pusat Perdagangan Material Datu Alam dan Keramik yang 

Naturalis dan Minimalis. 

Di dalam perkembangannya sendiri sarana dan prasarana guna mewadahi semua 

kegiatan perdagangan batu alam dan keramik: membutuhkan suatu fasilitas pendukl.U1g yang 

dapat mewakili dati produk yang sebenarnya doperdagangkan. Telah diketahui bahwa 

usaha material bahl alam dan keramik memilki potensi dan keuntungan yang besar bagi 

pelakunya, khususnya di Yogyakarta. Oleh karena itu adanya wadah yang akan melingkupi 

semua kegiatan usaha harns memiliki solusi~solusi khusus atau konsep-konsep khusus guna 

merancang dan merencanakan wadah yang dapat mendukung nilai jual, produksi dan 

fungsi kegiatan lainnya. 

1.1.3.1. Interior yang Naturalis. 

Tingkat keberhasilan penjualan suatu produk tidak lepas dari kepuasan, 

kenyamanan dan pelayanan yang diberikan kepada konsumen. Baik itu kenyamanan dalam 

bertransaksi maupun saat berinteraksi dengan penjual. Sehingga diperlukan adanya suatu 

sarana atau ruang yang dapat mendukung itu semua. Seringkali para konsumen merasa 

kurang nyaman saat melakukan transaksi, karena kondisi ruang yang terasa monoton dan 

membosankan. Khususnya penjualan material batu alam dan keramik, yang biasanya hanya 

mengekspos produk yang dijual, sedangkan ruang yang melingkupinya tidak mendukung 

terhadap produk tersebut. Sehingga suasana ruaug dalam diharapkan dapat menyatu dan 

mewakili karakteristik produk yang dijual. 

Salah satu karakteristik dari material batu alam dan keramik adalah mampu 

menhadirkan suasana ruang yang naturalis (alami). Sehingga bagaimana nantinya suatu 

ruang dapat memaknai sifat naturalis tersebut dengan harapan ruang yang naturalis akan 

memberikan kenyamanan, kepuasan dalam hal pelayanan terhadap konsumen, kedinamisan 

fungsi suatu ruang. Sekaligus juga dapat digunakan sebagai sarana promosi suatu produk 
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dan membelikan waeana bam tentang desain penggunaan material batu alam dan keramik 

itu sendiri kepada konsmnen. Konsep mang yang naturalis juga diharapkan mampu 

berpengaruh pada suasana suatu ruang yang dapat memberikan inspirasi atau ide-ide 

kreatif dalam hal desain dan inovasi suatu produk bam kepada pelaku kegiatannya, yaitu 

para arsitek dan desainer, sehingga aktifitas mereka didukung oleh ruang karakteristik 

produk yang mereka buat. 

1.1.3.2. Eksterior yang Minimalis. 

Salah satu em bangtman industri mempakan suatu banglman yang mempunyai 

skala yang luas, sehingga banyak pertinIbangan-pertimbangan yang harns direncanakan 

lebih jauh. Seperti halnya pertimbangan ummn ekonomi, yaitu selain akan memakan biaya 

yang besar dalam hal pembangunan, juga perIu dipertimbangkan biaya operasional 

bangtman, misalnya biaya perawatan, pemeliharaan, biaya utilitas atau system mekanis 

suatu bangunan, biaya asuransi, dan biaya pajak yang semuanya rata-rata dapat 

mengahabiskan sepertiga dari keselumhan biaya bangunan. ladi semakin luas atau tinggi 

bangtman akan semakin besar pula biaya pembangunan dan operasionalnya, apalagi 

bangtman tersebut mempunyai fungsi yang banyak, diantara sebagai tempat proses 

produksi. 

Sehingga melihat kondisi diatas perIu adanya suatu desain atau komep raneangan 

banglman yang minimalis, yaitu bagaimana membuat suatu banh'UD.an yang dapat 

mengurangi biaya operasional bangunan dengan konsep yang lugas, polos, sederhana, 

kornpak, dan efisien, namun mampu memberikan suatu citra eksterior bangunan yang 

memaknai karaktersitik produk yang dijual dan diproduksi, khususnya produksi keramik 

dan penjualan batu alam, dengan tidak menghilangkan fLmgsi ballgLUlall ilu sendiri, dan 

hagaimana nantinya merancang eksterioT bangunan yang memplmyai konsep minimalis 

llalllLUl tetap ada pellgaplikasian material batu alam dan keramik, agar identitas bangunan 

tetap terIihat. 

1.2. PERMASALAHAN 

1.2.1. Permasalahan Vmum. 

Bagaimana menciptakan suatu wadah yang dapat melingk:upi proses produksi 

pernbuatan keramik, proses penjualan bahan bangunan batu alam dan keramik, serta sarana 

guna kreatifitas pengolahan suatu material bangunan batu dan keramik gtUla menambah 
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literature dan kemajuan tekhnologi matetial itu selldiri, sebagai saraua kOllsultasi 

rancangan snatu bangtman yang akan menggtmakan material bangtman bahl dan keramik 

tersebut, dan sebagai sarana pameran produk material batu alam dan keramik, baik dari 

segi tekhnologi maupun inovasi produk tersebut. 

1.2.2. Permasalahan Khusus. 

Permasalahan khusus yaitu segala permasalahan yang berkaitan dengan konsep 

pereneanaan dan peraneangan bangtman dari segi Arsitektural : 

a Bagaimana meneiptakan konsep interior atau bagian dalam bangunan yang 

menekankan konsep alamiah, gtma menduk.LUlg nilai-nilai estetik dari suatu fungsi 

ruang, khususnya dalam penerapan material batu alam dan keramik itu sendiri, 

sehingga nantinya konsep alamiah dapat terlihat pada interior bangunan tersebut. 

b Bagaimana menciptakan suatu komponen atau elemen luar bangunan (eksterior 

bangunan) yang menerapkan perpaduan antara konsep desain Minimalis yang 

mempunyai eiri lugas, polos, praktis, simple, efisien dan ftmgsional, dengan 

penggunaan material batu alam dan keramik yang cenderung memiliki karakteristik 

yang tidak efisien, sehingga nantinya diharapkan dapat menjadi suatu kesatuan 

bagian dari elemen eksterior bangunan itu sendiri. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan. 

Merancang pusat seni material batu dan keramik dengan criteria sebagai bedkut: 

1.	 sebagai wadah guna produksi pembuatan keramik, pengadaan dan penjualan 

material batu dan keramik sehingga nantinya para konsumen tidak akan mengalami 

kesulitan dala.llllllemperoleh material tersebut. 

2.	 sebagai sarana penjualan material batu dan keramik yang memiliki beraneka maeam 

jenis dan juga memiliki kualitas yang tinggi. 

3.	 sebagai tempat pameran berbagai macam material batu dan keramik dalam 

penerapannya pada suahl banglman baik ihl yang bersifat bam atau sedanhg banyak 

diminati oleh para konsumen. 
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4.	 sebagai wadah untuk berkreatifitas gooa menciptakan desaill-desain bam, corak­

corak barn dan motif material batu dan keramik yang barn. Serta lIntllk menduktmg 

kreatifitas para arsitek dan desainer dalam menentukan pola serta kecocokkan 

dalam hal tampilan material batH dan keramik pada suatu bangunan. Serta sebagai 

sarana konsultasi para konsumen yang akan mengbJUllakan material batu dan 

keramik pada bangtmannya. 

1.3.2. Sasaran. 

Mendapatkan konsep rancangan suatu fimgsi mang dalam bangunan yang 

menerapkan konsep alamiah atau sentuhan alamiah guna mendapatkan nilai-nilai estetik 

dari suatu fungsi, dalam kaitannya dengan pellerapan material batu alam dan keramik. 

Selain inl juga unnlk mendapatkan suatu konsep rancangan dari bagian eksterior bangllllan 

yang memadtlkan konsep Desain Minimalis dengan komponen dari material batu alam dan 

keramik, yang kedua-duanya memiliki karakteristik yang berbeda menjadi suatu kesatuan 

bagian dari elemen eksterior bangllllan. 

1.4. L1NGKUP PEMBAHASAN 

1.4.1. Lingkup Non Arsitektural. 

Pembahasan pada lingktip Non Arsitektural yaitu mencakup tentang definisi, teori­

teori, data-data hasil survey, serta kegiatan dati bangtman yang akan direncanakan atau 

dirancang, antara lain : 

1.	 Pembahasan dibatasi pada pengertian batu alam, asal battl alam, proses 

terbentuknya batu alam, serta jenis-jenis batu alatn berdasarkan karakteristik dan 

proses terbentuknya batu a1am tersebut. 

2.	 Pembahasan dibatasi pada macam-macam batu alam yang sekarang banyak 

diminati dipasaran berdasarkan dan data survey atau via internet, serta penjelasan 

karakteristik batu alam tersebut 

3.	 Pembahasan dibatasi pada pengertian dari keramik itu sendiri, proses terbentuknya 

keramik, komponen-komponenlbahan pembentuk keramik, jenis-jenis keramik 

berdasarkan bahan dan proses pengolahannya, serta conto-eontoh keramik yang 

banyak diperdagangkan. 
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4.	 pembahasan dibatasi pada pengeltian pusat perdagangan matelial batu alam dan 

keramik, tujuan, ftmgsi, jenis kegiatan, dan pelaku kegiatan yang ada pada pusat 

perdagangan material batu alam dan keramik. 

1.4.2. Lingkup Arsitektural. 

Pembahasan dalam lingkup arsitektural adalah pembahasan yang mencakup tentang 

konsep~konsep rancangan dan perencanaan, proses/tekhnik perancangan, serta susunan 

kebutuhan mang, yaitu antara lain : 

1.	 Mendapatkan dan merancang konsep rancangan interior bangunan yang mengacu 

pada nuansa alamiah, yaitu dengan mengkaitkan dan menerapkan material batu 

alam dan keramik sebagai dasar perancangan. 

2.	 Mendapatkan dan merancang konsep rancangan eksterior bangunan yang 

menekankan komposisi Desain Minimalis dengan penerapan material batau alam 

dan kerarnik sebagai dasar perancangan. 

3.	 menyusun susunan atau kebutuhan ruang yang diperlukan pada pusat perdagangan 

material batu alam dan keramik, guna melingknpi atau mewadahi seluruh kegiatan 

yang ada didalamnya. 

1.5. SPESIFIKASI PROYEK 

Nama Bangunan 

•	 Pusat Perdagangan Material Batu dan Keramik di Yogyakarta. 

Pelaku Kegiatan 

•	 Para distributor material batu dan keramik, para pengembang dalam bisnis property, 

arsitek, pihak-pihak yang terkait dalarn pengelolaan fungsi bangunan tersebut serra 

masyarakat Ulllum. 

Aspek Arsitektural 

•	 Merancang ruang dalam bangwlan yang memiliki karakter naturalis pada masing­

rnasing fungsi mang, guna rnendukung ftmgsi-fungsi kegiatan yang ada 

didalamnya, khususnya dalarn penggunaan material batu alam dan keramik. 

•	 Merancang eksterior bangunan dengan prinsip desain minimalis, guna menjadi 

karakter atau citra dari bangtman pusat perdagangan material batu alam dan 

keramik tersebut 
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Spesifikasi Pemilihan site: 

•	 Kesesuaian dengan rencana induk kota dan rencana umum tata ruang kota, 

mengenai peruntukan lahan dan juga peraturan-peraturan yang mendasarinya. 

•	 Lokasi yang dipilih merupakan lokasi guna kawasan pengembangan industri dan 

juga jalur perdagangan. 

•	 Pemilihan lokasi mempertimbangkan berbagai sarana utilitas yaitu jaringan telepon, 

air, listrik, drainase kota, transportasi dan juga jalan raya. 

•	 Akses menuju lokasi site yang jelas dan mudah, kondisi jalan yang baik dan dekat 

dengan jalur kendaraan umum. 

•	 Daerah yang strategis guna perdagangan, produksi, berkreatifitas serta pameran 

produk material batu alam dan keramik. 

•	 Luasan lahan yang memadai karena banyaknya fungsi kegiatan yang akan 

dilingkupinya. 
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Peta tata guna lahan 

Sumber : Bappeda Sleman, Yogyakarta. 
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Lokasi site 
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Pada sisi utara 
merupkan daerah 
petsawahan dan 
perkebunan 

Sungai dengan skala kecil 
dengan bentangan kira-kira 

Pada sisi barat lokasi site masih 
merupakan daerah persawahan 
dan perkebunan 

~-~, Jalan persawahan denganr ---;o,.-~~~_:. • bentangan kira-kira 2 meter 
-~~~~ , ; ~ 

1meter. 

Pada sisi selatan 
site merupakan 
bangunanindus 
tri garment 

Jalan magelang km 16 
margorejo, sleman 
yogyakarta 

Pada sisi timur lokesi site 
merupakan bangunan industri 
yang terdiri dan industri besi 
tempa dan industri batako. 

gambar site yang dipilih 
sumber : pengamatan. 

Kriteria lokasi site :	 I 
,I 

•	 Lokasi site strategis, karena terletak di akses jalur antar kota dan antar propinsi. I 

•	 Lokasi site yang dipilih sesuai dengan kawasan yang dipenmtukkan guna
 

pengembangan industri dan juga mempakanjalur perdagangan.
 

•	 Pencapaian kelokasi site yang mudah karena dapat dicapai dengan angkutan umum. 

•	 Luasan site yang cukup luas, sehingga mampu mewadahi seluruh kegiatan yang 

ada. 

•	 Didukwlg oleh jaringan utilitas, dan infrastruktur kota yang memadai. 

• Lingkungan sekitar site yang juga banyak dipakai guna bangunan industri. 
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Bagian II
 

PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN
 

KERAMIK
 

11.1. PENGERTIAN BATU ALAM DAN KERAMIK 

11.1.1. Batu Alam 

Datu alam, seperti bahan aJam yang lain., tercipta dan terkandung daIam suatu 

peredman alam yang utuh. Batu-batuan yang bersifut plastis pada Iapisan barisf~ 

chalkosfera, sering disebut magma yang jika membeku disebut batuan beku. Batuan beku 

dipengaruhi oleb aktifitas atmosfer, hidrosfer, biosfer sehingga mengaJami pengikisan dan 

pelapukan yang dapat merubah struk1:ur babkan komposisibatuan bekn (nrisalnya 

pembaban struktur dati batuan besar menjadi batuan kecil. sedangkan komposisi tetap). 

~"'__ oIIIt'-,
I 
........~....
 
r~ ....../? ......................~
G.MM...... ' 

.."........
 
1'''"11'''' r .........
 

{.f ,,"- ~.. ==-~ -~-4=7\\
 
. hluubat.> htv .........
'_RlfIhel1 .,.,.. lCI/I.... ...t ........
 ...~ I ~y-, 

PMIIlen C:=:..1C-...... Peredaran t8fjldnya t»JjU,jJ 

"Peredaran terjadinya bam aIam, sumber buku ilmu bahan bangnoan,
 

Heinz fiick dan Ch. Koesmanadl'
 

Perubahan komposisi diakibatkan oleb atom bydrogen dan atom oksigen dari air bujan dan
 

udara seperti yang terjadi pada logamlbesi, tembaga, dan sebagainya. 
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Jika dibiarkan kehujanan, pelapukan atau pengikisan. membentuk partikel bam dan 

diangkut oleb angin atan air dIbawa ke tempat tertentu tertumpuk menjadi batuan sediment 

11.1.2. Macam-macam Batu Alam. 

ILI.2.t. Pembedaan Datu AJam atas tegangannya : 

I.	 BaJu Lunak (4kglcm2 - 8kglcm2)~ batu lunak ialab batu alam yang mudah dapat 

digali dengan peralatan taagan. Juga bagian pecaban batu ini dapat dipatahkan 

dengan tangalL Batu lunak sudah mengalami pelapukan dan mengaodung banyak 

retakan. 

2.	 Baw sedang (8kglcm2 - 18kglcm2)~ batu sedang adalah batu yang sifatnya antara 

lunak dan kerns. Batu ini sukaT digali dengan peralatan tangan. Bap pecaban 

tidak dapat dipatabkan dengan tangan akan tetapi mudah dihancurkan. kalau 

dipukul dengan palu. 

3. Batu Keras (16kg1cm2 - 50kglcm2), yang dimaksud dengan batu kerns adalah 

batu yang banya dapat digali dengan memakai baban peledak, dan tidak 

mengandung banyak retakan. 

11.1..2.2. Pembedaan Batu Alam dari proses Kejadiannya : 

Karena penggolongan batu alam atas niJai tegangan kmang teJiti maka biasaoya 

batu. alam dibedakan menmut proses kejadiannya seperti berikut : 

I.	 Batu karena pengera\'an~ biasanya merupakan batu gunung yang massifdan lebal 

lapisannya, mendapat tekanan dalam keadaan panas sebli atau keluar dalam 

bentuk cair dari inti bumi ke pennukaan. Di sini batu ito karena din~ mengeos. 

2.	 Baw lapisan, ialah batu brena pengerasan, yang dimakan cuaca atau air suogai 

yang kemudian terendapkan pada dasar sungai~ danau atau laut Bersama endapan 

seperti lempung.. kapur dan sebagainya akan menjadi batu lapisan. Kekerasan 

lapisan masing-masing sering berbeda juga didalam warDa dan sifiUnya. 

3.	 Batu ubahan, terjadi oleh gas, tekanan, dan on yang tinggi sekaJi pada batu 

karena pengerasan atau batn lapisan. Batu ubahan dapat dibagi atas tiga golongan, 

yaitu balur, batu keeping. dan batu kontak. 

Muhammad Adi 00' 12 12+	 J3 



·~.~.e.~~ 
4.	 Batu Robohan, sebenarnya semacam batu Japisan yang terdiri dari bermacam 

mineral kontak. Dalarn goJongan battl roboban tenJapat juga pasir, kerikil. batu 

kali, cadas-lahar. batu paras dan sebagainya. 

5.	 Baw Metamorf. adalab batuan yang terkena pengaruh panas dan tekanan yang 

cukup besar (pembaban terjadi pada bentuk dan komposisi). Sering disebut 

batoan metamorf/batuan ablJan, contob : batu bam menjadi intan (proses aJihan-, 

marmer. batu sabale. antrasit. 

6.	 Batuan beku atau batuan kn.wa/in, jenis batuan yang asalnya dari daJarn bumi. 

Batuan tersebut pada awalnya merupakan benda cair, yang meJeleh ke arab 

permukaan burni, di mana suhunya lebih rendab daripada subu yang terdapat di 

dalam tubub burni. Karena suhu yang rendah itD, batuan te.-sebut 

membeku.Proses pernbekuan itu ada yang berjaJan Jebih Jarnbat, dan ada pula 

yang berlaku lebih cepat. Perbedaan dalam proses pembekuan itu mengakibatkan 

terbentuknya ukuran kristal pada batuan itu yang berbeda besamya. Pembek:uan 

yang lebih Jarnbat, mengakibatkan terbentuknya kristal yang lebih besar, kalau 

dibandingkan dengan batuan yang proses pembekuannya berlaku lebih cepat:. 

Contoh daripada batuan beku misalnya adaJab batuan seperti : granit, andesit. 

Tabel balu ak.ibat pengerasan dan penggunaanya. 
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Surnber: Ebingbaus. hugo. Die baustellenpraxis. Edisi ke 3 

11.1.3. Macam-macam Batu Alam yang di Perdagangkan. 

Macam~macam batu alarn yang sering diperdagangkan biasanya sudab mengalami 

perubaban dalam hal nama batu terseb~ ini dikarenakan agar mudah untuk dikenali dan 

mudah dalam hal promosi penjualan, selain itu banyak nama batu aIam yang masih 

memakai nama asal daerah batu ita berasaJ ata.u. diolab. Macam- .macam ba.tu. alam yang 

diperdagangkan antara Jain yaitll : 

1.	 Batu Korallkoral sika~ bam koral/batu koral sikat (pebbles) mempunyai beragam 

bentuk muJai dari yang keciJ bingga besar~ halus dan kasar~ bingga wama-wami~ batu 
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banyak: ditemukan di daerah yang ada di Indonesia, seperti balnya. LamplDlg. Bali, 

Surabaya, Ambon, Bengkulu, PeJabuhan Ram, hingga Flores, bam komi biasanya 

banyak digunakan sebagai penghias taman kering, pembagi ruang yang diletakkan di 

Jubang tanpa keramik, dan juga digunakan sebagai eJemen yang ditempelbaik ito di 

kolom alau di dinding 

Sumber batuan, Jampung, Bali, Surabaya, Ambon. BengkuJu, pe:labuhan mill dan JIonls 

2.	 Datu Perlit. adaJah batuan yang terbentuk oJeh Java riolit, pada waktu lava mengalir. 

bagian bawahnya bersentuhan dengan media air dan akJbat beban diatasnya dan aliran 

Java yang tertahan akan terjadi pendinginan sangat cepat, maka te.rbentukJah perlitisasi, 

batuan ini berwama abu-abu kehijauan hingga abu-abu kehitaman dan memplmyai sifat 

yang khas, apabila dipanaskan akan mengembang antara 4 hingga 20 kari, serta batuan 

ini tahan terhadap api. 

Sumber baluan : kecamatan pasir wangi. Garut,. Jaws Band: 

3.	 Datu Obsidian, merupakan batuan yang terbentuk oleh hasil kegiatan empsi gunung 

api bersusonan asam hingga basa yang pembekuannya sangat cepat sebingga akan 

terbentuk geJas atau kaca daripada kristal dominant, biasanya digunakan untuk bahan 

baku beton ringan, isolasi bangunan. plesteran dan bahan penggosok 

(sumber batuan : Kecamatan Pasir Waogi. Gand, Jawa Bamt) 

~.~". 
'T,: 
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4.	 Datu Setengah Permata, batu ini juga dikenal dengan nama bam mulia, berdasaIkan 

mutunya batu ini banyak digunakan untuk ballan perlliasao seperti kalung dan gelang, 

jenisnya sangat beragam seperti krisoprasIj~kuarsa,. kriskola dan~']lef. 

SumberBatuan : KecamataD Caringin, Garot, Jawa Band:. 

5.	 Batu TeIDplek, batu templek adalah salah satu jenis batu wlkanik Ieleban atau andesit 

dengan struktur be.rlembar. Proses pembentukannya berasosiasi dengan aktifitas 

vulaknik, saat ini batu templek merupakan batu ornament yang cukup popular di 

Indonesia dan banyak dipergunakan untuk desain eksterior perkantoran,. b~ dan 

penunaban 

Sumber batuan :Keeamatan Cisewu, Garut. Jawa Barat 

6.	 Batu Candi, batu candi mempunyai karaktersitik memiJiki pori-pori yang cukup besar 

dan kasar, sehingga daya serap air lebib cepat, batu ini banyak dipakai pada bangunan 

caudi di dael'ah Jawa Tengall, dan memiliki wanta yang ceuderong gelap seperti hitam. 

Sumber Batuan : Magelaog. Candi~di di Jawa Teoph 

7.	 Batu Paras, merupakan salah satu jenis batu aIam yang bias digunakan sebagai 

material pemanis tampak depan mmab. Batu paras merupakan jenis batu yang 

digolongkan sebagai batu pasir, ada dua jenis batu paras, yaitu bam paras taro yang 

berasaI dari Bali dan bam paras yogya. yang berasa1 dari Yogyakarta 
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Sumber Daman : Bali dan Yogyakarla 

8.	 Datu Palimaoan, batu ini sangat dikeoal brena wamanya yang agak kekuningan 

dengan mat-mat yang kbas. Batu palimanan cenderung mempunyai karak1erjstik yang 

tidak laban dengan lumut. Karena itu biasanya barganya relative lebih murah 

dibandingkan dengan batu alam yang lain. 

SumberBatuan : Palimanan. Jawa Barat 

9.	 Batu ReHef BaHan, batu relief balian merupakan batu alam yang dijual daIam bentuk 

ukiran, yang biasanya dtbuat dari baban batu alam lainnya, seperti patitiroso atau batu 

baligrin, yang ditatah sebingga membentuk alur-aJur, uniknya jib keriog bato ini 

berwarna abu-abu. Namun akan bernbab wama begitu terkena air. 

Sumber Batuan: Bali" Cireboo, Jawa Bamt 

10. Batu sukabumi, batu sukabumi hampir mempunyai kesamaan dengan batu 

marmo/marmer namun yang membedakannya yaitu batu jnj cendemng memiJ.ikj walDa 

yang kbas yaitu "hijau", batu jni dinarnakan batu snkabwni memang karena asalnya 

dari daerab sukabumi. Dan batu ini memiliki tekstur yang kasar. 
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Sumber batuan : Sukabumi, Jawa Bamt 

II. Datu Salageclaog, batu Salagedang sangat cocok untuk ekl."ferior bangunan kareoa 

lumayan tahan terbadap perubahan cuaca. Batu ini memiliki dna sisi yang berbeda 

permukaannya. Sisi yang satu tidak rata dan kasar, sedangkan sisi yang satu lagi 

memiliki permukaan yang rata, kebanyakan orang memilih untuk menampilkan sisi 

yang tidak rata karena terlibat lebib alami 

Sumber batuan : Jawa Timor. 

12. Datu Granit, batu granit memiJiki bentok permukaan yang beraneka ragaJD, mulai dari 

balur, kasar hingga yang halus,. biasanya batu ini memiliki wama macam-macam,. 

yaitu, berbintik abu-abu, kuning agak biro, dan merah hitam" seJain itu batu granit juga 

memiJiki karakteristik yang cendenmg taban terhadap cuaca, keras sekaJi dan sulit 

dikerjakan, tahan gores dan bersifat dingin. 

Sumber batuan :LampWlg, KarimWl Jawa. Jawa Tengab 

13. Datu Apung, batu ini mempunyai keunikan karena memiJiki bobot yang ringan, jenis 

batu ini merupakau termasuk batuan beku yang berasal dari letusan gunung berapL saat 

gunung memuntahkan lava berbuih karena mengandung gelembung gas" lava akan 

mengalir dan membeku di perjaJanan, apabiJa kandungan gas pada Java jumJabnya 
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sanga! banyak maka Java tersebut akan mengeras menjadi batu apung, gas ituIah yang 

menyebabkan batu menjadi berpori-pori. 

SumberBatuan : Kecama1an Limbangan. Garut. JawaBarat 

14. Datu Andesit, batu andesit adalah batuan yang berasal dari lelehan gunung berapi yang 

mempooyai waroa merah agak gelap dan kuning kehitam-hitaman. tekstur batu ini 

cenderung .baIus. 

Sumber batuan : Garut, Jawa Barat. 

15. Batu Mozaik, batu mozaik adalah merupakan bagian dari pada batu a1arn yang disusun 

secara tak beraturan sehingga 1atnpak lebih estetik, pengaturan acak batu membuat 

roang yang menerapkan batu mozaik tcrasa tidak kaku. Pola tak bemtomn seperti ini 

seolah menunjukkan adanya pergerakan dan ini menyebabkan roang lebih dinamis, 

batu ini memiliki kelebihan yaitu mudah untuk diaplikasikan. 

SumbetBatuan : komposisi batu aJamllimbah potongan batt. aJam 
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16. Datu Marmer/marmo, merupakan batuan basil proses metamorfusa atau maliban dari 

batu gamping. Pengamh suhu dan tekanan yang dihasilkan oleb ga.ya endogen 

menyebabkan teIjadi rekristalis&; pada batuan tersebut membentuk berbagai fuliasi 

maupun non foliasi. 

Somber batuan : Tulong Agung. Jawa Timur 

11.1.4. Keramik. 

KeralDik merupakan salah satu bagian dari bahan bangunan yang biasanya 

dipergunakan untuk melapisi lantai, dindmg dan lainnya. Keram.ik biasanya berbentuk 

pelat persegi dan tipis yang dJbuat dari tanah liat yang mengalami suatu proses pengerasan 

dengan pembakaran suhu tinggi. Pengertian Keramik yang lebih luas dan umum adalah 

"bahan yang dibakar tinggi". Penggolongan bahan keramik dapat dibedakan sebagai 

berikut: 

1.	 Keramik kasar, keramik kasac terbuat dari tanah liat (pasic kuarsa, taoah pekat, slib 

tennasuk abu tertentu) yang dibakar pada suhu 1000°- 1400°. Jib dibutubkan glasir 

malta keramik kasar dilapisi dengan campuran feldspar, kuarsa, kaolin~ kapurspar:~ dan 

dolomit yang diaduk dengan air. Pada proses pembakaran glasir ini terjadinya Iapisan 

seperti kaca lipis. 

Kegunaan Keramik kasar didalam pembangunan hempa : 

- pipa keramik kasar (sebagai pipa saluran air kotor).
 

- Bata ldinker (sebagai dinding batu merah yang terbuka terbadap udata).
 

- Ubin tanah liat (sebagai ubin lantai yang agak aJamiab)
 

- Genting tanab Iiat berglasir (sebagai genting keramik flam atau pres).
 

2.	 Keramik Halos, keramik halus terbuat dari tanah liat yang halus sekali dengan 

campuran jerami yang digiling (tembikar merah) atau dengan tambahan kaolin. kuarsa, 

feldspar, atau bubuk magnesium-silika yang dJbakar pada subu 12600 
- 1330°C. 
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kecuali barang tembikar yang berwarna agak merah, maka keramik balos biasanya 

berwarna putih kekuning-kuningan. Keramik balus wmunnya dilapisj g1asir (tembikar). 

Kegunaan keramik halos didalam pembangunan berupa : perlengkapan saniter 

(wastafel, klose~ urinior, dan sebagainya). 

3.	 Keramik Pelapis Dinding (fayence), keramik fayence terbuat dati tanah pekat putih 

yang halus sekali dan yang mengandung kaolin, feldspar, lrnarsa alan bubuk 

magnesium silikat sehingga wama menjadi putih. Setelah dicetakldibentuk keramik: 

fayence dikeringkan dan dilapisi glasir (tembikar) yang mengandung banyak timah­

oksid dan selama tembikar masih basab dilaksanakan proses pewamaao. Kenmdian 

dibakar pada suhu 11000 (pembakaran ganda) 

Kegunaan keramik fayence didalam pembangunan berupa : tegel lantai dan dinding 

dan barang pecab belab. 

4.	 Porselen (teDlbikar putih), poselen terbuat dari 50% kaolin, 25% feldspar, dan 25% 

kuarsa. Sesudah dicetakldibentnk porselen dibakar pada suhn 1200°- J300°C. setelab 

dingin diberi glasir halos (tembikar putih) dan dibakar kedua kalinya pada sOOu 1380°­

1450°C selama 24 jam sebingga menjadi lapisan seperti kaca tipis. Wama porselen 

biasanya putib dan .iika perlu pewamaan dapat dilakukan dengan kobalt-oksid (biro) 

atau krom-oksid (hijau) sebagai lapisan bawab glasil" atau dengan earn memberi motif 

diatas tembikar putih (pembakaran ganda). 

Kegunaan porselen didalam pembangnnan beropa : barang pecah beJah. 

"Contob keramik yang banyak diperdagangkan mau diproduksi" 
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11..1.5.. Minimalis dan Naturalis 

Minimalis yaitu Suahl gagasan desain yang dirintis sejak akbir abad ke-J 9, antara lain 

terlihat pada gerakan De Stijl di Belanda dan sekolah Bauhaus di Jennan pada taboo 1920. 

desain minimalis yang kemudian bergerak ke betbagai cabang desain ini adaIah kelanjutan dari 

gerakan sem minimal. Minimal berbubungan dengan jumlah sedikit" yang dalam estetika 

modem berarti cukup. Istilah minimalis dipakai untuk menggambmkan gerakan modem yang 

ditandai dengan penolakan terhadap omamen daJam desain sehingga memuncull'an bentuk dan 

struktur yang sepenubnya elemental. 

Disini desain suatu objek alau bangunan dibuat sesuai dengan bentuk dan strukturnya. 

tanpa tambahan ukiran yang tak memiliki aspek guna langsung. Material diolah dengan jujur. 

sebaik mungkin dan diboat dengan tekbnik yang baik sebingga mampu memenuhi kebutuban 

pemakainya dari segi keguanaan semata. Sebuah desain yang bersih dan fuogsional. Sebingga 

desain minimalis identik atau bahkan disebut sebagai roh dari desainh modem. 

Desain minimalis itu fungsional. praktis dan tidak mengada-ada, karena bentuknya 

cukup simpel, kotak-kotak alau lurus-Iurns saja Desain minimalis lebm mengedepankan 

bentuk desain yang Iugas, polos, sedemana, kompak, dan efisien. Konsep minimalis bertnjuan 

menghilangkan kejenuhall terbadap pemakaian banyak omamen dekorati( pemak-pemik 

aksesori. Konsep minimalis dapat dibedakan menjadi dua yaitu minimalis barat dan minimalis 

timur yang masing-masing memiliki perbedaan, pada minimalis barat, rnsional fungsionaJ 

yang lebih menekankan pada fungsi ruang dan ekspresi kejujuran materiaL sedangkan konsep 

minimalis timur. sangat menekankan kesederhanaan, keselarasan,. efisiensi, efektif. dan 

menyimbolkan kekosongan serta keheningan untuk mencapai tingkat spiritual yang tinggi. 

Cirri-ciri desain minimalis yaitu mempunyai bentuk yang geometris. garis bidang 

turns-Iurns, terlihat kaku dengan titik pertemuan yang menyudut dan sedikit omamen. Bentuk 

desain yang siropel tetapi tetap menonjolkan bentuk dasar arsitektur yang tegas. 

Naturalis (alamiah) yaitu suatu pendekatan seni dan desain suatu objek atau bangunan 

yang menggambatkan Unsur~U1lSur atau material-material pembentuk alam, atau soofu 

pendekatan desain yang berupaya untuk meniru semua apa yang ada <Ii alam. Yaug bertujuan 

untuk menciptakan atau mendesain suafu karya seni dan bagunan dengan memasukkan unsur­

unsur yang bersal dari alam, seperti tanah, air, batu., tanamao. dan lain-lain. Baik itn yang 

diamanfaatkan atau diambillangsung dari alam atau dengan cara membuat tiruannya. sebingga 
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elemen-elemen pembentuk tersebut mampu menggambarkan WlSUf-WlSUC alam secara 

keseluruhan. 

0.1.6. Studi Kasus Konsep Interior NaturaJis dan Eksterior MinimaJis. 

II.L6.1. Interior Naturalis pada bangunan 

~ 

Desain interior yang di rancang oleh Evan Davin Lie ini memiliki karakter yang 

kuat dalam memasukkan unsur aJam kedalarn rancanganny~ eJemen-eJemen batu 

alam, tanaman hias, serta air menyatu dalarn suatu penataan interior yang alami, 

kolom-kolom batu alam dari berbagai jenis mulai dari tekstur kasar dengan yang 

balus, dirancang untuk memadukan kesan Jembut keras, pemasangan batu alarn 

yang disusun tidak rata menampi lkan suatu ritIne susunan batu yang sebagian 

dimajukan dan yang Jainnya dibuat agak kedaJarn sehingga menimbulkan kesan 

yang tidak monoton/membosankan. Selain itu pemakaian vegetasi khusus interior 

juga menambah kesan aJarni yang timbuJ pada sentuhan ruang, warna-wama 

vegetasi membuat suasana ruang menjadi lebih sejuk, baik itu yang ditanam pada 

pot atau diterapkan pada dinding terlihat Jebib menyatu dengan UDsur Jainnya. 

Elemen air dikonsep secara sederhana, yaitu dengan memberikan efek air jatuh (air 

terjun) yang ditampung pada sebuah gentong, lalu dialirkan kekolam k:ecil. sehingga 

kesan aJarni yang diinginkan Jebih jeJas, suam gemercik air mau suara aljran air 

pada suatu ruang dapat memberikan suasana yang tenang. santai, dapat 

menghanyutkan emosi dan memberikan ketenangan pikiran bagi pengbuninya, .... 

kosep air secara sederhana menjadi. inti konsep aJami. yaitu bagaimana 
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memasukkan unsur air secara sederlJana namun dapat memberikan makna serta 

sentuhan alami yang kuat pada interior bangunan. 

1. Karakter NaturaJis yang sederbana. 

Konsep interior yang dibuat oleh Bobos, salah satu desainer interior terkenal. Yaitu 

menampilkian suatu karakter alami pada fuogsi ruang yang teJkesan ~ artinya 

elemen-elemen pendukung sentuhan naturnl tersebut dibuat tidak: terlalu berlebih-I~ 

pemakaian material yang memplDlyai kesan alami banya ditarnpilkan seadanya saja. 

dengan baban material yang teJjangkau dan relative murah, interior alami yang di 

tampilkan ini memakai tanaman bambu cina sebagai karakter Jrnat di mangao ini, seIsin 

taban terhadap kondisi cuaca, kuat, juga Iwganya t.erjangkau. dipadukao dengan material 

batu alam, berupa batu koral dan ranting-ranting pohon kering meoambah kesan alami 

yang timbul pada ruangan ini. Sehingga hasilnya konsep naturalis yang sederlJana dan 

murah. 

Kesimpulan : 

Konsep naturalis dengan memasukkan unsur-unsur yang berasal dari aJam,. baik itll 

secara tegas afau sederhana dapat menghadirkan suasana aJami yang berbeda pada suafU 

mango Naturalis lebih mengacu pada elemen batu, tanaman, air dan sebagainya dengan 

komposisi wama, tekstur. jews serta desain rancangannya dapat menampilkan citra ruang 

yang mampu mempengaruhi pstkologis pemakainya. pemakaian konsep natural Damun 

efisien dan sederhana banyak dipilib, karena elemen natural yang dipakai cendenmg 

mudah dalam hal perawatan dan efisiensi daJam hal biaya, namon tetap dapat memperkuat 

karakter alami yang diinginkan. 
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ILl.6.2. Eksterior yang Minimalis. 

1. PendekataD Minimalis pada alam. 

Rumah Kaufmann (falling watec), Connellsville, Pennsyl~ dirancang oleh Frank 

Lloyd Wright. dan elemen tapak di sebuah perkalltoran di Amerika, meuegaskan bentukan­

bentukan bangunan dan material minimalis. pada Falling Water pelat-pelat beton bertulang 

menunjukkan garis-garis horizontal dan pemakaian material batu alarn sebagai bidang 

vertical, selain untuk membedakan dalam pemakaian bahan, tekstur pada bangunan, dan 

mepertegas bidang geometri pada bangunan, juga mempunyai karakter yang elemental, 

yaitu bidang vertical yang dibentuk sekaligus sebagai struktur bangunan, sehingga konsep 

bangunan dapat. menyatu dengan alamo 

Konsep bentuk elemen pot tanaman pada rancangan tapak perleantoran mempeJjelas 

bentukan min.imalis, yaitu bidang datar baik secara horizontal maupun vertical (geometris) 

yang cenderung sederhana, lugas dan polos. melalui pemakaian material batu alam yang 

sekaligus sebagai elemen pembentuk pot tersebut, sebingga kesan elemental terlibat pada 

pot tanaman ini. 

2. Datu 8lam pada BanguuB Minimalis. 

Penggunaan material batu alam pada bangunan minimalis menjadi desain pennnahan 

Mahogany Residence. di kawasan cibubur. Jakarta. Tema yang di usung yaitu lebib 

mengedepankan d.esain minimaJis dengan kesan yang lebih modem dan kenyamanan 

pengbuni. Batu alam yang digunakan pada bangunan bertujuan untuk mempertegas atau 

memperkuat karakter dari bangunan minimaJis. yaitu bentukan yang disusun secara 

horizontal maupun vertical, selain ito juga bertujuan uotuk memperluoak kekakuan 

bangunan dan menambah estetika pada bangunan. Namun desain batu alam yang 
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diterapkan tidak hanya sembarangan dtbuat., pemasangan batu alam tetap mengacu pada 

bentuk-bentuk geometris yang simpeJ seperti garis horizontal atau. vertical, sehingga ciri 

minimalis tetap ada pada bangunan. Wama batu alam seperti abu-abu, hitam dan krem juga 

menjadi alasan konsep perancangan, karena eiri bangunan minimalis cendenmg memakai 

warna-warna tersebut. Sehingga hasiJnya bangunan terlihat lebih estetik dan modern. 

Pemakaian material batu alam pada dinding bangunan minimalis pada perumahan ini 

menambah kesejukkan pada ruang di daJamnya, karena karakter batu aJam yang dapat 

memfdterisasiakan panas yang mengenai bangunan. Sehingga dapat mengurangi 

penggunaan pendingin ruangan. 

MIl l<eJani 'ti~*,,,,,,,
Jrs1:..~eiiOr\~m.I~iJ.~ .i1i 

8atu alam dipakai guna mempertegas karakater geometris banguwm. 

KesimpuJan : 

Pemakaiao ornamcu material batu aIam dapal dapat ditcrap.kau dalam gaya bangUWUl 

minimalist apabila memiliki konsep yang dapat merubah desain batu alam yang bukan 

hanya sebagai tempelan atau ornamen, yaitu memakai bam aIam yang sekaligus berfimgsi 

sebagai struktur bangunan (elemental) atau juga sebagai media wtuk memperkuat dan 

mempertegas dati bentukan bangunan minimalist dengan bentukan yang disusun secara 

geometris. sehingga konsep ini lebih mengacu pada konsep bangunan modem yang 

minimalis. Batu alam juga dapat difungsikan untuk. memperlunak. kekakuan beo.tuk. 

bangunan minimalis Jama, sehingga keindaban bangunan minimalis tidak Jagi 

mengandalkan ornament dari obyek artifisial, tetapi lebih mengoptimalkan semua fungsi 

ke dalam bentuk yang sederbana dan polos. 
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11.2. PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK 

11.2.1. Pengertian Pusat Perdagangan Material Datu Alam dan Keramik 

Pusat Perdagangan adalah suatu sarana. tempat yang menamplDlg sega1a macam 

kegiatan dan aktifitas antara penjua] dan pembeli, antara produsen dan konSUDlen, sebagai 

tempat proses industri suatu elemen atau komponen yang di1awarkan, ~i tempat 

konsultasi suam pcoduk, sebagai ternpat kreatifitas dalam penciptaao snatu produk ban.. 

kedaJam satu wadah atau satu tempat kegiatan. 

Material Datu Alam daD Keramik adalah suatu elemen pendukung atau pelengkap 

suatu bangunan baik itu bersifat structural atau non structural yang berupa batu aJam dan 

keramik: yang kedua-duanya mempunyai peranan untuk menambab daya tarile atan nilai 

estetik dari suatu bangunan. 

Jadi, Pusat Penlagaagan Material Batu Alam dan Keramik adalab suatu tempat 

yang mewadahi dan melingkupi seluruh kegiatall jaul beli material batu aIam dan keramik 

guna bangunan. Selain itu juga sebagai tempat proses produksi, sebagai samoa konsultasi 

tentang penggtmaan material batu alam dan keramik pada bangunan dan sebagai tempat 

untuk menuangkan ide atau berkreatifitas daIam penciptaan produk bam dari material batu 

alam dan keramik., dalam satu wadah kegiatan. 

11.2.2. Tuj uan Pusat Perdagangan Material Datu Alam dan KeraDlike 

Tujuan dari pusat perdagangan material batu alam dan keramik adaJah memfasilitasi 

seluruh kegiatan yang berkaitan dengan batu alam dan keramik., baik itu yang bersifat 

penjualan, proses produksi, pameran, konsultasi desain dan kreatifitas. Sebingga nantinya 

diharapkan para pelaku kegiatan seperti para pengelola bangunan, penjua~ arsitek: dan 

desainer dapat dengan mudah untuk berinte.raksi satu sarna lain dan juga, nantinya dibarapkan 

dapat menjadi suatu tempat atau pusat perdagangan material batu alam dan keramik terbesar, 

terlengkap yang ada di Yogyakarta dan menjadi pusat bisnis serta iDvestasi yang dapat 

diandaLkan guna pertumbuban ekonomi daerah khususnya Yogyakarta. 
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11.2.3. Fungsi Pusat Perdagangan Material Datu Alam. dan Keramik 

1. Tempat Penjualan. 

yaitu berfungsi sebagai tempat jual beli material batu aIam dan keramik dengan 

berbagai macam jenis pilihan material batu alam dan kemmik yang terlengkap, 

sebagai wadah para pengusaba-pengusaba penjual material batu alam dan kenunik 

yang ada di Yogyakarta yang ingin menjual basil produk mereka, sehingga menjadi 

datu kesatuan kegiatan perdagangan. 

2. Proses Produksi. 

yaitu berfungsi sebagai tempat proses pengadaan atoo proses produksi pembuatan 

keramik guna bangunan seperti lantai dan dinding yang kaya akan wama, oorak. 
tekstur" dan memiliki kualitas bahan serta basil produbi yang bennutu tinggi, 

dengan berbagai macam ukuran dan tipe-tipe keramik" sebingga nantinya dapat 

dipasarkan baik. itu kesektor lokal manpun yang akan eli eksport ke luar negeri. 

3. GaUerylfempat Pameran. 

Yaitu berfungsi sebagai tempat pameran produk-produk material batu. a1am dan 

keramik yang barn, dan juga berfungsi sebagai tempat pameran property, khususnya 

bagi para pengembang dan pengusaha bahall banguuan yang basil produknya 

menggunakan alan rnengaplikasikan material batu lam dan keramik. 

4. Tempat Koosultasi. 

Berfungsi sebagai tempat berlconsultasi atau berinteraksi pam Arsitek dan Desainer 

dengan para konsumen yang ingin merancang suatu bangunan dengan menggunakan 

material Batu A1am dan Keramik, baik itll interior atan eksterior bangonan, sehingga 

wsini para Arsitek dan Desainer Memiliki peranan yang sangat penting dalam 

merancang dam memberikan solusi atas permasalahan atau permintaan para 

konswnen. 

5.	 Kreatif"das. 

Berfullgsi sebagai wadah para Arsitek dan Desainer untuk mengembaugkan 

tekbnologi material Batu AIam. dan Keramik yang memiliki niIai-nilai estetik 

(keindahan) dan berkuaLitas tinggi, seLain itl! juga. berfimgsi sebagai tempat untuk 

menyalurkan atau mencmabkan ide-ide kreatif dari Arsitek dan Desainer daIam 

mellciptakan komposisi- komposisi batu aIam dan keramik pada bangtman yang 
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terbaru, sehingga nantinya rancangan-rancangan bangunan yang dihasiIkan akan 

tampak beda dan lebib kreatif. 

11.2.4. Studi Kasus 

Studi kasus dilakukan untuk memperoleh referensi suatu penmcangan arsitel..'1ur yang 

mempunyai fungsi yang sarna, untuk dikaitkan dengan dasar-dasar t~ sebingga data yang 

diproleh nantinya dapat digunakan sebagai dasar proses perancangan. 

1.	 Jogja Style Natural Stone. 

Jogja Style Natural Stone merupakao. salah satu usaha jenis penjualan batu alam yang 

berada di yogyakarta,.tepatnya di Jalan Solo-Jogja Ian 16~ Bogem Kalasan~ yang 

membedakan ternpat usaha ini dengan usaba penjualan batn alam yang Jainnya adalab, ada 

bagian dari tempat ini yang nuansa Jogajanya sangat kental, jib biasanya batik dan 

kerajinan lainnya memiliki kekbasan jogja karena motif dan omamen. Tetapi eiri Jogja dari 

logja Style Nanual Stone adalab asal batunya berada, yaitu dari gooung kidul 

Jogja Style Natural Stone menjual bennacam-macam jenis batu alam dan ker;yinan 

yang berasal dari batu ~ seperti halnya batu paras, batu ~ batu paJimanan. bam 

marmo, batu koral, dan kerajinan batu alam seperti lampu bias taman, pot bias taman. yang 

kesemuanya digunakan untuk mempercantik suatu bangunan. 

Jogja Style Natural Stone juga memiliki graha seni dan showroom d.i Wooosari, 

tepatnya di Mojo, Ngepohsari., Semanu, GunungkiduL Yang berftm.g$i sebagai tempat 

produksi serta pengolahan batu alam, tempat ini dibuat karena letaknya yang berdeka1an 

dengan lokasi pengambilan batu. 
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2.	 Gelora Datu Alam Snrabaya. 

GeLora Batu Alam didirikan sejak tahun 1995 di Jalan IoLotundo Surabaya Pada awal 

keberadaannya Gelora hanya melayani penjualan batu koral secara partai Baru pada tahw 

1998, Gelora melebarkan sayap dengan mulai merambah retail, meJayani pengerjaan proyek­

proyek dan penjualan batu alam lainnya. Produk Gelora yang dihasilkan sangat meuarik dan 

dilakukan secara computerized, dan juga mempunyai range produk yang sangat lengkap. 

Saat ini geLora mempunyai karyawan betjumlah 40 orang, yang terdiri dari 15 orang stafdan 

25 tenaga paruh. 

Pelayanan yang dilingkupinya ada1ah : 

1.	 penjualan partai dan eceran batu koral, palimanan, marmot baker, andesit,. gilang, paras 

jogja, dan batu candi, 

2.	 pembuatan ornament ukiran/relief. 

3.	 konsultan dan desain, taman, kolam dan reliefdinding. 

4.	 pellgecatan tekture dan multicolor texture. 

5.	 jasa pemasangan batu alam,Baik interior dan eksterior. 

,n'.'_ _ ~.•__."•.••~_~ ... ~' ...._.. ...._' 

"Contoh produk yang dijual dan proses produksi 0100 Gelol8 Batu AlamO> 

3. PT. Impero Granito Utama. 

PT. Impero Granito Utama merupakan salah satu pemsabaan produksi keramik terbesar 

di Indonesia, yang terletak di Jalan Raya Tanggerang-Serang km 9, Keltuaban Kadujaya, 

Kecamatan Curug, Kabupaten Tanggerang, Banten. produksi yang dihasilkan yaitu berupa 

keramik guna lantai dan dinding, pabrik yang terletak di barat polan Iawa dengan jarak kira-
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kira 30 kIn dari kota Jakarta itu memiliki luasan pabrik dan area gudang 4660 or. keramik 

yang dihasilkan PT lmpero memiJiki mntu tinggi, karena pemakaian bahan keramik yang 

memiliki kualitas yang tinggi dan bahao. baku yang bagus. Serta kaya akan desain-desain 

keramik:, mulai dari warna, corak, tekstur dan seJa)u inovatif daIam hal desain. .Proses 

produksi beroperasi seJama 24jam per hari dan 7 hari per minggunya, deogan 

mempekerjakan 300 karyawan yang dibagai daJam 3 paruh waktu. 

Jenis-jenis kegiatan yang dilingkupinya adaJah : 

1. tahap penggiJingan bahan. 

2. tahap pengeringan bahan amu pembakaran keramik. 

3. tahap pembekuan keramik. 

4. tahap pewamaan keramik 

5. serta tahap finishing dan pengepakan. 

Proses produbi keramik Pf lmpero Granito Ulama 

Conloh-eontob jeois keramik yang dihasi]akan atau diproduksi 
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4. Data Produk Yang Dijual Pengusaba Datu A1am dan Keramik.. 

~ BatuAiam. 

a. Tiang Gadah. 

• Batupasir 

• Batukapur 

• Batu sabak 

• Bant candi 

• Batu marmer 

• Batu palimanan 

• Batu saJagedang 

• Batu pacitiroso 

• Baht kreamasir 

b. CV.Indolands 

• Bautcandi 

• Batu paJimanan 

• Batumanno 

• Batu sukabumi 

• Baht lempeng. 

• Batukoral 

• Batu s05un sirih 

c. Batu Alam "Alam asri" d. Gelora Batu A1am 

• Batu marmo kuning • Baht koraJ 

• Batucandi • Batu palimanan 

• Batu semt • Batu mannot bakar 

• Batu manner baker • Batu andesit 

• Batu koral • Batu gilang 

• Batu palim 3n3n • Batu paras jogja 

• Batu sukabumi • Batu paras bali 

• Batu paras • Batucandi 

• Batu relief 

e. Karya Alam. f. Batu Alam Bunga Mandiri 

• Batu Templek • Batu Alam Kuning 

• Batukoral • Batu hijau 

• Batuparas • Batu andesit poloslbakar 

• Batu palimanan • Batucandi 

• Batu sukabumi • Batu templek 

• Batucandi • Batu broujol 

• Batu marmer • Batualor 
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• Batu SUSWl 8mh • Batu palimanan 

• Batu pacitiroso • Batu tenazzo 

• Batusuri 

• Batu manner 

• Batu relief 

Sumber : data basil survey. 

~ Keramik. 

a. Roman keramik. 

Keramik dinding : 

• Ukuran 20cm x 20cm 

• Ukuran 20cm x 25cm 

• Ukuran 25cm x 33,3cm 

• Ukuran 33,3cm x 50cm 

Keramik lantai : 

• Ukuran 30cm x 30cm 

• Ukuran 40cm x 40cm 

• Ukuran 33,3cm x 33,3cm 

• Ukuran 45cm x 45cm 

Keramik Eksterior : 

• Ukuran 33,3cm x 33,3cm 

• Ukuran 30cm x 30cm 

b. KIA Keramik 

Keramik Lantai : 

• Ukuran 20cm x 20cm 

• Ukuran 30cm x 30cm 

• Ukuran 33cm x 33cm 

• Ukuran 33cm x 60cm 

• Ukuran 40cm x 40cm 

• Ukuran 45cm x 45cm 

Keramik dinding : 

• Ukuran 20cm x 20cm 

• Ukuran 20cm x 25cm 

• Ukuran 25cm x 40cm 

• Ukuran 33cm x 60cm 

Sumber : data basil sUlVey 

11.2.5. Para Pelaku Kegiatan 

Para pelaku kegiatan merupakan pibak-pibak yang mendukung serta terlibat didalam 

seluruh kegiatan di dalam bangunan, yaitu antara lain : 

1.	 Masyarakat ulDum/koDSumen. 

Merupakan pelaku utama kegiatan yang mendukung suatu proses transaksi dan 

interaksi dengan para distnbutor/penjual material batu alam dan keramik, scbagai pibak 
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pengunjung pameran dan pusat perdagan~ serta sebagai pihak: yang memanfaatkan jasa 

konsultasi perancangan bangunan. AdaplID po]a kegiatan para konsnmen sebagai berikut : 

Datang 

Membeli produk material 
batu alam dan keramik 

Mengunjungi pameran 

':;'i:.~:?ib·t,r.:T::!i::d.\~!'>Ff,¥~;":"!:"\\b;~~,i::-·,i:j~~'";;~;-~'''i;;Y1-':';i\\~""-i;:"'~-:"-k..i:l':!\·<1f'.Ji..tt.~·01Zh\erXB:'.,':'di.·~;~~ 

Melihat-lihat produk yang dijual 
dan berinteraksi dengan penjual 
t " ;'<~;C;'>~"O'';'·'''''''''',;.~•.;.:s",",oJ;,''i,I,;,>""."+\;''':J:;k ::.".,~\,."y~"'t'~;!J>i·,,,, 

BerkonsuHasidengan 
arsitek dan desainer 

'1-:R~Yf...':'.\;'M.,';;).",~~;l":;~";;.':,,~;'i!.l~.1i"'i,',IIi1.?'~'Et'~'j';'~" 

Kmlwc 
kafetaria 
musholla 

2. Distributor/penjual Material Batu Alam dan Keramik. 

pelaku kegiatan yang menjadi pihak distnbutor/penjuaJ. yaitu terdiri dari para 

pengusaha batu alan) dan keramik yang ingio menawarkan produknya kepada para 

konsumen, baik itll distributor dari pihak Juar atau dari pibak penjoaJ produk basil produksi 

sendiri, dengan segala macam aktifitas mulai dari pelayan.an, transaksi dan interaksi dengan 

konsumen, serta menjadi pibak peserta pameran atau juga menjadi pengunjung p~ 

adapun pola kegiatan para distnbutor/penjuaJ sebagai berikut : 

~ 
yang akan dijual

...li.....•"' , ••.•.•, ,•••••• "" "',I 

Menambah parian
produk yang dijual 

t

Menyimpan pasokan I
produk yang dijual_~~,_,~,~> 

Mengurus pemasukan 

Mempersiapkan produk 
~ 

~ Bertransaksi dan berinteraksi L...J..Mengirim produk . 
~ W dengan konsumen ~yang teIah libeIi I . 

.W,\'?i ..\I~I:.w.\i.I'I:'.,~,~~lJl,.I~l?I.\:.l.I.,'jllnW.\~.\wL\Iil\'.,jUi.'\!'lO,;UlX·lI;\il,!' ..",,,,==:t<_.4t.il'··'""El 
Uenjadi peserta atau 
mengikuIi pameran.l"~L,' ..""'...,~ I 

lM... 
~ dan pengeluaran produk W 

dC;,,'i,,"'-':v..'$.:M¢,,;W.,I",.;,\I1.·..,f§,..'!,i,i..tiM'~s:::~ ...'rI/!JV.~I.<.t~~·;~:"JJ\!~ 

3. Developer/pengembang Bisnis Properti. 

Yaitll pihak yang menjuaJ dan menawarkan basil rancangan bangunao yang ada 

kaitannya dengan penggunaan material batu alam dan keramik. kepada para konsumen, 

menjadi pihak yang berperan daJam pameran property, material batu alam dan keramik, 
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selam itu juga mereka melakukan transaksi dan mteraksi dengan para pelaku kegiatan 

lainnya, seperti halnya para penjual batu alarn dan keramik, serta melakukan internksi 

dengan para developer bisnis property lainnya. 

l 
r>Berinteraksi dan bertransaksi ~.Ii r> Mempersiapkan produk 

t~ Ityang dijual 
~,.~,~\t.1. 

dengan konsumen 
".iO'_'''''''9;V.\·,'~:r';'';_::;.,. ••~·;;,<."·-;;,;):,'';;;~~;;;.io''j'':'',,,.t''''''';;~;';,,~,·>c1{l(i1.>· . '';iJ;r~~~-rJ~'

\5,,­
;'?< 

KmIwc 
~ ~kafetaria 

musholla 
' .•w,=" 

~Pulang 1 
.. ".-~ . 

Berinteraksi dan bertransaksi 
dengan penjual batu alam 

dan keramik 
.,'<.~';j.'! •.h'i'1~r'.'t'.~~:. :';f-.li~'.:!:o .~f.~;. ;'~.&.;~\.\i :l\....i~,~}.,'~t'll 

~ 

" 
IW 

Berinteraksi sesama 
pengembang 

" 
~ 

~ 
1 

• ~Mengurus data pemasukan :; I-i~ • dan pengeluaran produk !i!'.~~~~gJ 

~.Menambah dan menyimpan 
~~ 

t 4r>produk yang dijuaJ 
>f 

'~."~'. '4 ,..,;,..,..~"...~; • ~ .~.O!.;,. "~.,';,~.~';'4':';""~ ,.~i.:':o1.,,;"L;:'.·.;· :J"~';''' .,,;..... ;"",,,itl 

4. Arsitek dan Desainer. 

Yaitu pihak yang bertujuan melakukan pelayan311 terbadap koosumen yang mgin 

berkonsultasi tentang rancangan bangunan yang akan mereka buat.. terutama dalam bal 

penggunaan material batu alam dan keramik, melayani jasa perencanaan dan penmcangan 

bangunan terhadap para konsumen, serta melakukan kegiatan kreatiIJtas atau mendesain 

produk-produk bam yang akan dijual, diproduksi dan dipamerlcan, adapuu pola kegiatan para 

arsitek dan desainer sebagai berikut : 

Be,;nteraksi dan bertransak6i IIi 
dengan konsumen 

(keglatan ~nsultasi) 
~,;"",,,~_,,~,,~,.,"H"'''''''''~''''''''_....__."..7 .. , .. " .... ,~ .. '.i" ......_...=.'"'?'l:.'Illl:~1 

Melakukan kegiatan KmIwCK' kafetaria I .....ulang ,perancangan dan 
perencanaan tt-""musholla· :j_H..~"."J 

c.~! 

Berkumpul dan berdiskusi Memamerkan produk baru 
5e5ama arsitek dan dan membe,; desain produk

desainer baru pada ~" Produksi 
.... 0 ,".." 'oJ.... 0 .... ..0_ ....ex", Ii 

.; ..'iil.'i,~,~S~.?l;~.;JfiF~~<t~"•••,1:i#h¥#hC>;.%'ii£i'AAW»,.iw"'"u;:.N$L. 

Mendesain produk baru 
khususnya batu alam 

dan keramik 

5. Karyawan dan Pengelola 

Merupakan piliak yang bertanggung jawab. Terhadap segaIa hal yang menyangkut 

seluruh kegiatan yang ada di dalam bangunan. Kelompok mi terdin dari peogelola pusat 
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perdagangan, karyawan bagian produksi, dan semua pihak yang bertugas mengelola 

bangunan baik dari segi perawatan dan pemeliharaao bangunan, serta pe)ayanan terbadap 

seluruh pengguna bangu~ adaptm pola kegiatan karyawan dan pengelola d1bedakan 

menjadi dua bagian : 

1. karyawan dan pengelola pusat perdogangan. 

Mengelola adtnlnistrasi 
bangunan I 

""'n:'."..'-....·...;,,'.;"''''''''·_·y.....;J"J....,,?J_••''''~.,[,'~·,."-.' .. :,,·_.,',,.,.,,'~ ...rm'...·.\$i·,..o;'.·dU;~"""",,~:.r"j"';:s'''Ja...",w~ 

I.Mengelola dan rnernperslapkan 
produk yang akan 

diparnerkan 

Datang 
_, h.;,i,j'J ....;g:~,tw_J. 

Mernbarikan pelayanan 
inf"ortasi seluruh kegistan 

yang ada 

Mangelola para_atan dan 
perneliharaan 

bangunan 

Mengatur dan rnengelola 
saluruh kegiatan 

;-':;,.;:,,\r;;';.,'7;i('i;~II'I",.;·..~··i.._l';f~!S..,:t0E·./,()~·>;l' ..... ~_~(~'"·i-~;;~,"'";v"y<; 

2. karyawan dan pengelola bagian produkJiJi. 

lI:~ti'fi'i\iim1U'm~!p"""':';~~l'J.rr.:;r,;:,;·;r:~l 

Me!npeIsiapkal
 
perIer9!ap;Il dan
 

1.::::L~\I{;J)
 

~dan , 
1IIef9lCllk~ Ii 

dan~pOOubi 
@ ~w Q)!, , ; ,n;:d,hIDJ.Rh:,t9d4" 

Me!npeIsiapkal 
ffieI9!kJIa bahan 
baku,misi 

MeIakukan IJ05eS
 
lJOduksi (penDJaIan,
 
ujiroba~
 

~produk,
 
pengepakan rtOOtJk. 

percIkilan, penyimpanan, 
da1 pengirimaII pOOut 

':';.,~~!t!:9.~~.X~Wr.~ 
,~l~.e.t'f;~~lX:~b~y~t&.~$~}l~NYJm\-~~ 
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11.2.6. Jenis Kegiatan. 

Adapun untuk mengetahui kebutuhan dan luasan mang yang tepat uutuk pusat 

perdagaogan material batu alam dan keramik ini maka perm diketabui terlebih dabuJu jenis­

jenis kegiatan. Yaitu antara lain : 

1). Kegiatan Penlagaogan Ooal beli produk). 

Kegiatan perdagangan yaitu kegiatan penjualan dan pembelian suatu produk yang 

ditawarkan khususnya material batu alam dan keramik antaI:a distributor dengan para 

konswnen. 

Hal-bal yang terkait dalam aktifitas perdagangan yaitu sebagai berikut : 

a. Pelaku Kegiat311 

adalah pelaku-pelaku yang berperan penting dalam proses transaksi penjualan dan 

pembelian produk material batu aJam dan keramik, yaitu antara lain : 

~ Pengusaha batu alam dan keramik. 

Aktifitas pengusaha batu alam dan keramik adaJah berperan sebagai penjuaL yaitu 

menawarkan serta mempromosikau produk yang merekajual kepada para konsumen. 

» Konsumen atau Pengunjung. 

Aktifitas konswnen atau pengunjoog yaitu melakukan transaksi dan interak:si 

pembelian suatu produk kepada para penjual, serta melihat-lihat produk-produk yang 

ditawarkan atau diperdagangkan. 

» Pengembang Property. 

Aktifitas pengembang property yaitu menawarkan serta mempromosikan produk­

prodl1k property khlLcnl.'mya dalam penggunaan material batu aJam dan keramik 

kepoda para konsumen atau pengunjung. 

b. Jenis dan Dimensi Produk yang diperdagaogkan. 

Dengan mengetahui jenis dan dimensi produk material bam alam dan keramik yang 

diperdagangkan sangat berpengaruh pada penentuan layout ruang dan besaran roang 

(retail), nantinya 

)-	 Batu Alam. 

Batu alam yang diperdgangkao yaitu batu alam guna pelapis <liDding, bato alam guna 

pelapis lantai dan batu alam guna bahan perkerasanlJansekap. dengan ukuran mulai 

dari ukuran, 3cm x 30cm, lOcm X lOClll, 15cm x 15cm, 15Clll x 20cm, 15Clll x 30an, 
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20cm x 20cm, 20cm x 30cm, 20ctn x 40cm, 30cm x 30cm, 30cm x 40cm.,.dan hingga 

ukuran 40cm x 4Ocm. 

» Keram.ik 

Dari segi fungsinya jenis keramik: yang diperdagangkan yaitu keramik: guua pelapis 

lantai, keramik guna pelapis dindin~ dan keramik guna perkerasanlJansekap. 

Dari tampilan fisik jenis keram.ik yang diperdagangkan yaitu kernm.ik jenis polos 

(p1ain)~ embossed (pennukaan tidak: rata) danjenis keramik dekoratif. 

Dari jenis permukaanny~keramik yang diperdagangkan yaitu, jenis keramik dengan 

permukaan yang mengkilap dan tidak bertekstur atau licin" dan jenis keramik dengan 

permukaan doffyang umumnya bertekstur. 

Dimensi keramik yang diper~gkanyaitu mulai dari ul-wan 20cm x 20 cm, 20cm 

x 25cm~ 25cm x 40cm~ 30cm x 3Ocm~ 33cm x 33cm~ 33cm x 6Ocm~ 40cm x 4Ocm~ 

45cm x 45cm, dan ukuran 50cm x 5Ocm, ukuran dari masing-masing jenis keramik 

semuanya sarna yang ada dipasarao. 

c. Perletakkan atau cara penyajian produk yang diperdagangkan. 

Perletakkan dan cara penyajian suatu produk terotama material batu 31am dan 

keramik berpengaruh pada luasan ruang yang dibutuhkan untuk melinglcupi seluruh 

aktifitas perdagangan tersebut, selain itu juga beIpengarub pada sirlrolasi dan 

kenyamanan gerak para konsumen yang akan berinteraksi dengan penjuaI dan untuk 

melihat produk yang ditawarkan. 

Dipasaran biasanya cara penyajian produk material batu alam dan keramik yang 

biasa dilakukan yaitu : 

);;> Pcrlctakkan/pcnyl\iiau produk dengan earn meletakkan atau menggantungbn produk­

produk tersebut pada rak-rak khusus. 

Gambar perletak.kan produk dengan rak 

(sumber: dokumentasi pribacb) 
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» Perletakkaolpenyajian produk dengan cam menempelkan pada dinding ruangan. baik 

ito. diberi frame maupun tidak, sehingga konsnmen akan lebih mudah melibat dan 

membedakanjenis-jenis produk yang dijual. 

Gambar per1.efakkan produk dengan cam ditempel pada dinding 

(sumber : dokumentasi pribadi) 

» Perletakkan/penyajian produk dengan earn menumpuk produk tersebot,. cam ini 

banyak dipilih selain mudah dalam hal penyajian, efisisen dalam penggunaan 

peralatan pendukung, juga karena dapat menampung jumlah produk yang lebih 

banyak. 

Gambarperletakbn produk dengan cam ditumpuk 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

d. Layout Ruang (Retail) 

dalam menentukan layout ruang aktifitas perdagangan material batu alam dan 

keramik perlu memperhatikan dimensi produk yang dijua!, cam perle1akk:an dan 

penyajian produk yang ditawarltan, kenyamanan gerak dan visual pengunjung serta 

kenyamanan sirkuJasi barang. 
R~Jc.aryawan Gudang ~ 

===--njung 
=~::na 

ill ]: ~ 

.Ii 

Il'r"Il 

&IW 

§ 

Produkyeng 
dlten>pel ­
~dindlng 

Praduk yang
 
dlwn.p'k
 

'_•• ' _~.. I .__ . I __.. 1_••' 
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Aswnsi: 

);> Panjang, lebar, dan tinggi rak mengacu pada dimensi produk yang teibesar yaitu 

ukuran produk 50cm x 50cm. 

~ Panjang ruang retail mengacu pada panjang rak yang ditampoog dan earn pen~ian 

produk yang ditempel pada dinding. 

)- Panjang dan lebar penyajian produk yang ditumpuk mengacu pada dimensi terbesar 

produk yaitu ukuran 50cm x 50cm yang dijadikan beberapa kelipatan, sedangkan 

tinggi tmnpukan mengacu pada tingkat kenyamanan visual pengnnjmg yaltll berkisar 

lOOcm-150cm (smnber: anaJisis) 

)- Kenyamanan gerak pengunjung mengacu pada modul, terk:ecil gerak manusia sebesar 

30cm atau kelipatannya, sedangkan keoyamanan gerak barang mengacu pada dimensi 

alat pemindab barang yang berukuran 180cm x 67,2cm (sumber data arsitek jilid 2) 

e. Pola SirJrulasi. 

Tujuan dari pola sirkulasi pada kegiatan perdagangan yaitu notuk mendapatkan 

layout sirkulasi yang memberikan kemudahan bagi para pengunjung dan 

pengnsabalpeojual untuk mencapai tujuan dengan cepat dan tepat, sehingga, nantinya 

proses transaksi dan interaksi pengunjung dengan penjual berjaIan lancer. 

Pola sirkulasi yang biasa dipakai pada hubungan mang retail dengan retail lainnya 

adalab beotuk sirkulasi primer, yaitu sirkulasi yang terbeotuk akibat dati pergerakan 

pengunjung dari satu ruang ke ruang lainnya, tipe sirkulasi primer dibagi menjadi 3 : 

» Sirkulasi (Radial) dari ruang ke ruang 

nnn.>
 
LJLJLJ 

Sid:ulasi dati ruang ke ruang 
(somber: time saver standart) 

~ Sirkulasi (linear) dari selasar ke lUang. 

e!] e!] c!J>
 
SidmJasi dari selasar ke ruang 
(sumber : time saver standart) 
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)i> Sirkulasi (Radial) dari ruang pusat keruang lainnya 

I
 
~i$_~;~-8
'~-~~;JrJt~~l1~'ft.~) 

:\'f(lj~~1f~ 
c!J
 

SirkuJasi dari ruang pusat ke ruang Jainnya 
(sumber : time saver standart) 

2). Kegiatan Pameranlgallery. 

Kegiatan pameranlGallery yaitu kegiatan yang mendukung perk:embanga:n 

tekhnologi produk-produk bam. khususnya produk material batu alam dan keramik, 

ootuk di infonnasikan kepada masyarakat lunum. sehingga. disini terjadi interaksi Arsitek 

atau Desainer dengan masyarakat umum tentang kemajuan tekhoologi material batu aIam 

dan keramik yang bam akan diproduksi atau telah diproduksi. dengan kata lain kegiatan 

pameran melingkupi kegiatan yaitu : kegiatan penginfonnasian produk b~ kegiatan 

pameran produk. property. serta pameran tekhnologi bam yang dipakai guna proses 

produksi. 

Kegiatan ini dalam penerapannya dapat dirinci menjadi sub kegiatan : 

a. Pameran Tetap. 

Pameran inj akan berlangsung dalarn durasi/sepanjang satu taboo dengan system 

kontrak bagi penyewa kavling yaitu kalallgan pengusaha material batu alam dan kera:mik, 

para developer property dan para arsitek serta desainer. Kontrak sewa kavling ini untuk 

janglea waktu satu taboo dan dapat diperpanjang lagi. Produk-prodok yang mpamerlcan 

berupa produk-produk material batu alam dan keramik. 

b. Pameran BerkaJalfemporer. 

Pameran ini menampilkan produk material batu alam dan keramik secara berkala, 

yaitu dalam jangka waktu satu bulan. Pameran ini bertujuan memberikan infonnasi 

produk material batu aIam dan keramik yang terbam dan juga menginformasikan 

tekbnologi-tekhnologi terbaru seputar material batu alam dan keramik. 
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c. Promosi dan Peragaan Produk. material batu alam dan keramik. 

Mempakan sebuah kegiatan yang dapat menarik minat masyarakat dan insan yang 

terkait dalam perkembangan produk material batu alam dan keramik,. yang diwujudkan 

dengan memperlihatkan kekhasan sebuah produk, dan proses desain dari sebuah desain 

produk material batu alam dan keramik. 

Aktifitas pameran adalah menyajikan basil produk semenarik: mungkin disetiap
 

mOOuL Menentukan aktifitas pameran pada setiap unit prodnk material bam alam dan
 

keramik dicapai meIalui penentuan pelaku dan bentuk aktifitas~ jenis basil produk: bam
 

alam dan kerami~ dimensi produ~ jarak pengamatan terhadap produ~ dan luas ruang
 

aktifitas pameran.
 

J. Pelaku dan Bentuk aktifita.... 

a. PengunjlUlg. 

Aktifitas pengunjung adalah meliliat basil tekhnologi terbam produk materjal batu 

aJam dan keramik serta beItanya seputar karakteristik produk material batua alam 

dan keramik tersebut. 

b. pengusaha batu alam dan keramik. 

Al'tifitas pengusaha batu aIam adaJah menjelaskan karakteristik: dari produk yang 

dipamerkan dan juga menawarkau produk material batu alam dan kernmik Utltuk 

dibeli. 

c. pengembang property. 

Aktifitas pengembang property yaitu menjelaskan produk-produk property yang 

mereka tawarkan terutama dalam penggunaan material batu alam dan keramik 

kepada pembelj dan sekaljgus menawarlmn produk tersebut untuk dibeli. 

d. Arsitek dan Desamer. 

Aktifitas para arsitek dan desainer adalah menjelaskao produk material batu aJam 

dan keramik yang terbaru serta teldmologi rancangan produk. proses pembuatan 

produk dan karakteristik dari produk. 

2. Ha"il dan Dimensi Material Batu alam dan keramik. 

Hasil-basil produk material batu aJam yaitu meJiputi batu aJam gum peJapis
 

dinding, batu alam gwa perkerasan. atau lantai, serta bam aJam gum bahan struktur
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bangunan, keramik yang dihasilkan yaitu berupa keramik guna lanta~ keramik guna 

pelapis dinding, keramik guna bahan perkerasanllansekap. Dimensi dari produk material 

batu alam yaitu berukuran 1OxlOem, 15xJ 5em, 15xl0em, 20x2Oem, 20xJOem, 20xJ 5cm, 

30x30cm, 30x10cm, 30x15cm, 30x20cm, dan lainnya. Sedangkan dimensi keramik yang 

dihasilkan yaitu berukuran, JOxJOcm, J0x20em, 20x2Ocm, 30x30em,. 4Ox40cm,. 

6Ox60em, 8Ox80em dan lainnya. 

3. Jarakpengamatan dan Tinggiperletakkan objek. 

Tinggi perletakkan objek dan jarak pengamatan ke basil prodllk material ini 

mengg.makan rumus yang dipakai oleh Joko Sulistiyo daJam 1aporan TA UlI, k.arena 

rumus tersebut menghitung tinggi perletakkan dan jarak peogamatan produk material 

batu a1am dan keramik. 

Jarak pengamatan ke objek basil produk batu a1am dan keramik, dihitung deDgan rumus : 

a. Skala Vertikal.
 

Pada skala vertical ini menggunakao angka dari tinggi objek
 

X= t , dengan t = tinggi objek. X = jarak pengamatan.

tg30+tg40
 

1'I 

y 

Y2 

XI lIZ 

x 

Jamk peogam8.mn objek skala vertical 

Sumba- : Joko Sulistiyo. hal 36 

Keterangan ; 

Y = area pengamatan Vertikal. 

YI = area pengamatan Vertikal diatas garis normal (sudut 30) 

Y2 = area pengamatan vertical dibawab gans normal (sudut 40) 

X = jarak objek terbadap mata 
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Xl = jarak: pengamatan detail
 

X2 = area gerak horizontal.
 

b. Skala Horizontal. 

Pada skala horizontal ini menggunakan angka dari lebar objek produk material batu 

alam dan keramik, yaitu dengan rumus : 

L 
X = 2 tg 30 ' dengan L sebagai IOOar objek dan X jarak pengamatan ke objek 

)(2!
Ix 

X1 

z 

Jamk peogamaSan skala borizon1aI 

Sumbef" : Joko suJistiyo, hal 37 

Keterangan : 

Z = area pengamatall skala horizontal 

Tinggi peletakkan objek didasarlcan pada dimensi maksimal pada prodnk yatlg 

dipamerkan, yaitu disusun secara bertumpuk dengan ketinggian JOOcm dan Iehal' 

2oocm, panjang 200cm, sehingga dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

•	 Ketinggian minimal objek dari permukaan lantai.
 

h= 100-( xtg40)
 

•	 Ketinggian maksimal objek dari permukaao lantai 

h= 100 + (xtg40) 

dengan h sebagai tinggi peletakkan. 100 sebagai ketepatao tinggi mata pengamat, 

dan x sebagaijamk pengamatan ke objek. 
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Tinggi perletakkan objek 

Sumber : Joko suJjstiyo, hal 37 

Berdasarkan nunus matas, jarak pengamatan kehasil produk material adaJah : 

1. skala vertical 

posisi obyek = y = t = lOOcm, maka : 

100 100
X= = ---­

tg30 + tg40 0,57 + 0,83 

X = 71,4 em (1) 

2. skala horizontal 

X= 200 = 200 = 
2 tg 30 1 ,15 

X = 173,9 (2) 

Sebagai dasar perhitungan jarak pengamatan, maka diambil jarak pengamataQ 

terbesar dati skala vertical dan horizontal yaitu 175cm dan kenyamanan gerak 

terkecil yang merupakan kelipatan dari 30cm. 

Layout ruang pameran 
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3). Kegiatan KODSultasi, Perancsngan dan perencanaan. 

Yaim kegiatan yang rnenawarkan jasa konsultasi bagi para. konsumen kepada. pam 

Arsitek dan Desainer. Sehingga disini para konsumen bisa bertanya atau memanfuatkan 

jasa para Arsitek untuk dapat rnemberikan solusi perancangan dan permasalahan 

terhadap bangunan yang akan mereka buat, terutama dalam hal penempan material batu 

alam dan keramik. Selain itu juga disini para Arsitek dan Desainer melakukan kegjatan 

perancangan, perencanaan, mencan ide-ide kreatif desain Imtuk mengbasilkan inovasi­

inovasi produk terbaru dari material batu alam dan keram~ yang basilnya akan diolah 

dan diproduksi lebih lanjut. 

4). Kegiatan Produksi. 

Kegiatan produksi yang diwadahi adalah produksi pembuatan keramik, baik: ito 

jenis keramik guna lantai, dinding dan eksterior bangunan. Sehingga seluruh aktifrtas 

produksi yang ada meropakan kegiatan untuk membuat suatu prodok-produk ke.ramik 

bam dengan inovasi terbaro, yang hasilnya nanti akan dipasarlcan keberbagaj took-toko 

bangtman maupun yang akan diperdagangkan pada ftmgsi kegiatan perdagangan yang 

telah ~ untuk menentukan karakteristik aktifitas pembuatan atau produksi kenunik 

hams diketahui hal-hal sebagai berikut : 

a. Tuntutan Kualitas Proses Produksi. 

Tuntutan kualitas didalam proses produksi keramik harus melllpertimbangkan 

beberapa factor yaitu : 

).	 Faktor Pencahayaall. 

Dalam proses pembuatan keramik pencahayaall yang dibutubkan sangat tiuggi, 

karena akan berpengaruh pada kualitas produk yang dihasilkan nantinya. Hal ini 

disebabkan proses produksi yang dihasilkan merupakan produk yang mengandalkan 

bentukan fisik dan kualitas produk, sehingga diperlukan ketelitian dan kecermatan 

dalam hal pembuatan, pengujian serta pemilihan produk yang dibuat, selain itu juga 

proses produksi yang cenderung rnenggunakan cam mekanis, pencahayaan sangat 

berperan penting pada proses pengontrolan system-sistem mekanis tersebut, 

sehingga pencahayaan yang dibutuhkan dalam proses produksi ini bekisar 200­

lOOOlux. 
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» Faktor Penghawaan. 

• proses produksi yang dilakukau dengan system mekanis yaitu menggunakan 

,,:,,=,<~.,J1'J=l!Iltt· 

peraIatan-peralatan berat menimbulkan hawa panas akibat kerja mesin tersebut, 

sehingga akan sanga! berpengaruh pada sOOu didalam roangan yang cendenmg 

ak:an tidak nyaman. Untuk: mengatasi hal tersebut dapat di1ak:ukan dengao. memberi 

system pendingin ruang pada masing-masing peralalao yang digunakan atau 

memberikan penghawaan deugan a1iran ud313 yang akan berfungsi uotuk 

menggantikan udara panas didaJam mang. 

• Penghawaan	 gum tenaga kerja produksi sangat dipedukan karena pekerjaan 

produksi memerlukan banyak kalori dan tenaga, sehingga udam yang diperlukan 

minimal yaitu 5 liter/dtIorang, hal ini dapat diatasi dengan memberikan 

pengbawaan buatan pada mang kerja atau dengan memberikan aIiran uda:ra yang 

dimasukkan kedalam ruangan. 

» Faktor pengendalian K.ebisingan. 

Pencemaran suaralbunyi merupakan bal yang paling sering kita jumpai dalam kasus 

pencemaran dan seringkali menyebabkan tersendatnya efisiensi keJja,. merusak 

pendengaran dan mengacaukan kepekaan manusia terbadap getaran, hal ini dapat 

diatasi dengan : 

• Kurangi kebisingan dari sumbemya melalui rancangan daD alatnya, penyaring dan 

trails penutupnya. 

• Kurangi getaran pada sumbemya dengan jalan meletakkan mesin diatas landasan 

berpegas atau diatas lamlasan khusus. 

• Kurangi kebisingan	 sebehun mencapai tempat kerja dengan jalan penyerapan 

(melalui dinding, atap, dan pagar peredam/penyerap bunyi) 

• Kurangi dampak kebisingan	 dengan mengisolasikan pam pekerja daJam ruang 

kedap SuaT3. 

• Bunyi yang keLuar dari pabrik dapat diatasi dengan meletakkan mesin pada tempat 

yang jauh dari bangunan disekelilingnya dengan memagarinya atau meredam 

bunyinya. 

b. Proses Pembuaton Keramik Secoro Mekonis 

proses pembuatan keramik yang dilakukan secara mekanis yaitu sebagai berikut : 
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)0- proses pencampuran bahan dasar atau bahan baku yang terdiri ~ tanah pekat halus 

dan kaolin, tepWlg kuarsa dan feldspar, serta kapur tulis (bubuk magnesiwn-silika), 

dan air dicampur m.enjadi bOOur adoanan keramik. 

..--....~

' 0':\, -- '\~ , ':, ;,,-:') -" '.,.
6/·' , \ ..Y .-'- ~ ~~ 

Surnber : bub baban bangunan,HeizFrick 

)- BOOur fayence atau keramik kemudian dicetak dan dikeringkan sebelwn dibakar 

pertama kaLi dengan suhu 800°-900°C. 

,',, 
Sumber : Buku bahan bangunan. Heinz Frick 

)j> Setelab mengalami pembakaran pertama kaH keramik yang telab jadi kemudian 

keramik guna lantai dan dinding diJapisj WarDa" com, tekstuc yang diinginkan 

kemudian diberi glasir (tembikar) guna finishing dan kualitas keramik: itu. 

);>	 Setelah diberi glasir kemudian dilakukan proses pembakaran yang kedua" yang 

dilakukan didalam mesin atan terowongan pembakar dengan suhn JJOO°C. 

Sumber : bub bahan banguttall. Heinz Frick 

)io Kemudian keramik yang telab mengalami pembakaran kedua laJu didinginkan dan 

keramik yang dihasilkan sudah benar-benar sempurna. 

)0- Setelah mengalami tahapan diatas dilakukan pengontrolan kualitas" serta pengepakan 

sebelum dipasarlcan. 
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Somber: Buku baban bangunan. Heinz Frick 

c. Limbah Yang Dihasilkan. 

Limbah yang dihasilkan dalam proses pembuatan keramik dibedakan atas : 

~	 eair 

Berupa Iimbah kimia dan nonkimia akibat proses pencampuran baban-baban dasar 

pembentuk keramik~ dan air gnna pemebersiban produk keramik terselJl(. sehingga 

sebelum dibuang perlu mengalami proses pengolahan terlebih dahulu~ yaitu dengan 

menggunakan mesin-mesin penyaring limbah dan bak-bak peoampungan sebelum 

dibuang pada bak penampungan kbusus. 

~Padat 

Yaitu limbah berupa serpihan-serpiban atoo potongan-potongan keramik }'a1lg gagal 

uji kualitas, atau mengalami kemsakan dalam proses pembuatannya, hal ini dapat 

]angsung diangkat dan dibersikan dengan alat pembersih attn diangkut oJeh 

kendaraan untuk dibuang ketempat yang teJah disediakan. 

d. Persyaraton Ruong Dolam proses Produksi. 

~ Standarjsasj ruang-ruang umum. 

:\ama Ruang atau alat produksi Standar ruang if 

I. mesin-mesin utama 

2. roang pembakaran 

3. ruang pengeringan/pendinginan 

4. mesin pencetakkan 

5. ruang peugepakkan 

6. fork-lift 

7. roda. kaki lmtuk keramik 

8. ruang ganti karyawan 

6,Omx4,Om 

9~Omx2Jm 

3,Omx 7,Om 

3"Omx 5.Om 

2.5mx3,5m 

3,2mx 1,lm 

J,6mx t7m 

0,5m2/orang 

Sumber : data arsitekjilid 2 
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Rancangan tempat kerja prodnksi sangat penting glma keJancaran serta kenyamanan 

beker:ja bagi para karyawan proses produks~ adaptm persyaratan atau standarisasi 

rancangan tempat kerja sebagai berikut : 
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Sumber : data arsitek jilid 2 

);. Systemjalur Produksi dan SirkoIasi 

System jolur produksi ynitu suatu system yang akan mengatur atou mengarobkon 

tahapan-tahapan dalam produksi agar berjalan deugan s~ baik dan lancer, 

sesuai dengan criteria tahapan yang dilakuka~ adapun jenis-jenis system jalur 

produksi sebagai berikut : 

._. ~~.... pe"'~ 

q:J -lIp ·If. ­
---.;-etJ r:!a--eb 

,$uCl'll-Y'T"lt'llt:!" y._-.g ~""'•• II/;"Jo,,:. t'¥~*.·,'li."'," ~.ol:...'i:k 

:;;;::0=::::0:: ;:: 
C> C> C> C)I 
_. SU,.u~ ..,--no ,ltlO.iW·",,~ 

Sumber : data 8rsitek jilid 2 
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Sirkulasi yaitu ruang gerak yang dipenmtukkan gwJ.a teuaga kerja. peralatan maupun 

barang yang ada didalam suatu proses produksi, sehingga luasao sirkulasi yang 

distandarkan pada bangunan indw.1ri adalah sebagai berikut : 

Nama Ruang SirKuJasi'%. 

1. ruang produksi 

2. ruang gudang 

3. Kantor 

4. Pelengkap 

60-70% (berkurang sejalan dengan kenaikan
 

ukuran)
 

2()o~ atau klU"ang (berlambah sejalan dengan
 

kenaikan ukuran)
 

10-15% (bertambab sejalan dengan
 

pengurangan ukuran)
 

5-9% (bertambab sejalan dengan kenaikan
 

ukuran)
 

Sumber : data arsitek jilid 2 

)- Gudangl tempat penyimpanan. 

Tempat penyimpanan produk jadi mempunyai peranan penting guna menampung 

produk yang teJah Julus uji kualitas sebehlDl mengaJami proses seJanjomya, yaitu 

proses penyaluran atau perakitan yang kemudian akan dipasarkan. Sehingga gudang 

yang baik adaJah barns disesuaikan dengan jumlah barang yang akan ditampungnya. 

Jenis-jenis gudang penyimpaoan : 

• Gudang umum yaitu gudang penyimpanan yang dapat dilalui foddift, truk penarik, 

dan mobil penumpuk keciL, biasanya untuk tumpukan setinggi 7,5m, tinggi gudang 

8m, panjang bentangan 12-J8m dan pembebanan Jantai 25K.o1m2• 

~~..==.:::'~"'""-~---=:::::.:::=::.~:.:.•:z=
~r.s--;-

'­

• ca..-- __~ ,..Ie tu_ 1IlOO, fiIlIftI til"­
-. __ 1~1I _" tat 25_"..-. _ .. _ -_ 

Sumber: data arsitek jiJid 2 
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• Gudang dengan ruang yang tinggi atapnya 14m, mempunyai bentangan 11-20m, 

tergantlmg Jebar gang dan llkuran rak-rnknya" beban Jantai 50KnlnY tersebar 

sepanjang lantai yang diperJukan. ... _._---­

S Guda ytI tk:lgp.l at~~* J".t'J!Il,. fIIIIeI'n-
PWIIIQP'At lit 11.1 - 20,S "' t~ ...,. 
..... .......laI '*"...-.:"....., be.,. ~ SO ...,.... 
~~.... y..". m.J'DM'tukltn.. 

Sumbec : data 8lSitekjilid 2 

• Gudang dengan ruang tinggi struktur bangunannya menyatu dengan penumpukkan 

rak-raIc, tinggi ruang 30m, beban lantai terbesar mencapai 6OKnlnr. 

I

.. 

I 
I 

MY sn­
-/ .JJIl..JIIl9mrL I 
I' ~~ ....... ~atro*t''''''Nnt\l'''m.....,...~'-:t-
::...."'==~~,...30m......."--...... 
Sumber : data arsitek jilid2 

Susunan dan layout gudang penyimpanan : 

Pada penentuan susunan dan layout gudang penyimpaoan perlu memperbatikan 

jumlah produk yang akan ditampung, kenyamanan gerak tenaga kerja, kenyarnanan 

gerak pera1atan, serta mesin-mesin pengangkut barang. 

• Susunan gudang penyimpanan. 
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Sumber: dataarsitekjilid 2 

• Layout gudang penyimpanao : 
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Somber : data arsitek jilid 2 
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Sumber: da1a arsitekjilid 2 

• Layout gudang penyimpanan : 
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Somber : data arsitek jilid 2 
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5). Kegiatan Pengelola. 

Yaim selumh kegiatan yang melingkupi fungsi bangunan. seperti halnya kegiatan 

administrasi, pengelolaan serta mengatur jalannya proses kegiatan, memberikan serta 

mempersiapkan sarana dan prasarana penunjang kegiatan. kegiatan daJam hal perawatan 

dan pemelibaraan banguna~ serta kegiatan servis lainnnya. 
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BAGIAN III
 

ANALISIS PENEKANAN
 

CITRA INTERIOR YANG NATURALIS DAN EKSTERIOR YANG 

MINIMALlS 

m.1. ANALISIS INTERIOR YANG NATURALIS. 

m.l.l. Analisis Interior yang Naturalis Berdasarkan EJemen Pembentuknya. 

Elemen-eJemen pembentuk konsep natmaJis merupakan saJah satu f3ctor yang 

sangat penting dalam penentuan penmcangan dan perencanaan, yaitu untuk membentuk 

suatu katakteristl1c. ruang dalam (Interior) yang memiliki nilai estetik. yang tinggi. 

Elemen-elemen pembentuk konsep naturalis pada mang dapat dikategorikan sebagai 

berikut : 

I. Penggwwm elemen Batu. 

] 

Gmabar 1. Gambar.2. 

ADaJisis: 

Gambar 1. 

» Penggunaan elemen batu pada dinding ruang, menampilkan kesan natmalis yang 

k.uat. selain itu juga ruang tedibat kokoh dan tegas. 

» Penggunaan elemen batu pada dinding juga mempertegas t8sad ruang. sehingga 

ruang tidak 1erlibat monoton. 

)- Penggunaan elemen batu pada dinding mampu merespon akustik mang yang 

memiliki frekuensi bunyi tinggi 
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Gambar2. 

). Penggunaan elemen batu beruk:uran kecil atau sedang pada Jantaj ruang dapat 

membuat suasana ruang luar banngunan masuk lee ruang dalam bangunan, 

sebingga karakter naturalis pada ruang tersebut terlihat beda. 

------­..---­

Gambar.3. Gambar.4. 

Aualisis : 

Gambar3. 

;;.. Pola bentuk dinding batu yang dibuat menonjol dan masuk keda.1am, selain 

menegaskan karakter alami juga menampilkan suatu ritme bentuk yang dinamis, 

memperlembut dinding yang massif, serta menambab daya tarik visual ruang itu 

tersendiri. 

Gambar4. 

;;.. Penggunaan material batu bcrukumn kecil pada ruang juga mcmpcrtegas amhan 

sirkulasi didalam ruang, dan membamsi ruang yang satu dengan yang lainnya. 

2. Penggunaan Elemen Vegetasiltanaman. 

--.'...•.......;....•.......-:;:.,.... "'.':'.'-': ....' ',,:'
... .. 'i,·i·······l':,:-,', 
'? ;l....S:".~ , Vegetam 

Gambar J. Gambar2. 

... =-'III"--..~-_. ..: ,,,,.-. .au,,.,i . _ E.. a__ ....
 . 

~ i 
AnaJisis: 

Gambar l. 

)- Penggunaan elemen vegetasi pada bagian entrance bangunan mampu menampilkan 

kesan menyambut dan menerima, sehingga tercipta kesan alami yang abab. 
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Gambar2. 

»Penggunaan elemen vege1asi yang dibentuk sejajar, linear akan rnampu 

mengarahkan sirkulasi dalam ruang 1ersebut. Dan menarnpilkan suasana ruang 

lebih dinamis dan alami 

Gambar3 Gambar4 

,Vegetasi 

Gambar5. 

ABatisis : 

Gambar3. 

). Penggunaan elemen vegetasi dian1ara sirkulasi ruang da1am bangunan, akan 

menimbulkan kesan meJindungi dan sejuk 

Gambar4. 

). Penggunaan elemen vegetasi ditengah-tengah sirkulasi ruang. dapat membagi dan 

membatasi fungsi kegia1an yang berbeda. 

Gambar5. 

»Peletakkan elemen vegetasi pada pertemuan sOOut-sOOut ruang, dapat 

melembutkan sOOut pertemuan dinding yang kaku. SekaJigus timbul kesan aJamiah 

yang sederbana pada ruang 

Kriteria pemiJihan jenis vegetasi yang dapat dipakai didalam ruang yang berkonsep 

naturaJis, yaitu : 

» lenis tanaman haruslah tahan teIbadap udara dingin atau tempat yang minim 

cahaya, karena tidak semua ruang mendapatkan pencahayaan aJamiab yang 

meocukupi 

Muhammad Adi 00' 12 12+ 58 



';)"~~.d4ll·i"0 ~fL'l:l' no,!JlOi> 0.'1 e, 

» Jenis tanaman yang dipakai jenis tanatnan bertajuk kecil atau sedang dan juga 

mempunyai akar serabut, supaya tidak menimbulkan dampak terlJadap keJruatan 

struktur bangunan. 

Dengan adanya criteria diatas maka jeni-jenis tanaman yang dapat dipakai yaitu: 

» Hemigraphis (sambaing darab) 

» Anthmiwn (kuping gajab) 

» Aglaonema 

» Deodar cedar dan pinyon pine 

3.	 Penggunaan Elemen air. 

Air merupakan unsur alamiah yang mempunyai mak.na yang dalam jib ditempkan 

pada desain interior ruang sehingga elemen air dapat memberikan tempi batin atau 

fisik manusia 

Air 
"'~- ... .... 

,.'.1.;,....",;..... ~•• 

"Il!I'~ ilIlW. 

'rtI""":,,,-,''''-'J...;.;.1iII 
Gambar 1 Oarnbar2 Lembut 

Analisis : 

Gambar I. 

»	 Penggunaan elemen air pada ruang dalam bangtmaD" selain sebagai simbolik 

karakter alamiab juga berfungsi membatasi fungsi ruang, baik dari jenis 

kegiatannya maupun frekuensi kegia1an tersebut. 

Gambar2. 

» Elemen air pada ruang dapat mentransformasikan ruang yang kaku atau mo.ooton 

menjadi lebih lembut dan dinamis. 

......L..__.." -;;:-~ ..~-------~, -.....,...._...-~'*
'1IP

...:::=:... ~.-~,~...~. ,'"-"/'i ;;W" ...._'...._..~., ' _..:J.,;.--~",,-_01/110 ' _"to. 
r J 1--.-­.~	 , 

J 

.. " .~~	 oIjo, t
~ 

.?!:.!f!"J....!j;-MJm..~: 

Gambar3 
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Gambar4 Gambar5 

Aul.is : 

Gambar3. 

). Memberikan elemen air pada bagian tengah sirkulasi ruang. terbadap bukaan pada 

ruang, dapat memberikan peoghawaan ruang yang sejuk dan nyaman, akibat 

hembusan angin dari Juar yang masuk kedaJam ruang. 

Gambar4. 

)0	 Penggunaan efek jatuh air pada ruang dapat memberi kesan otmal yang bedJeda, 

yaitu dapat memberikan kesan san1ai, tenang, nyaman, menghanyutkan emosi serta 

dapat menhiJangkan kejenuban. 

Gambar5. 

» Penggunaan air mancur didaJam ruang diyakini dapat membangkitkan semangat. 

ruang terasa hidup, serta enerjik, sebingga sangat membantu daJam etos kerja dan 

semangat bidup penggunanya. 

4.	 Penggunaan Warna pada Ruang daJam bangunan. 

1••' _ 

i' ",.\,' ..•.,' .", ,'" '>~~,>~~~j,,:,,';·,i 

! ·,.,.,..' ''?'1''''~:·.. '., ..'''f;;'i"~'.;". ',,"..•• •. ..'',I1'
' 

" i,-'.':""111". 

~_. ~-~_P--_.-···_---.·._---.···_- .__. .~~_ ...__ ...~'..., 

Analisis : 

Penggunaan wama aJami pada interior ruang bangunan dapat juga memberikan efek 

natural yang kuat dan membuat suasana ruang yang tidak membosankan. 
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5. Penggunaan Cahaya AJamiah 

~~ .".....·.r
~~;':".~~ Panas ./Panas 

. -'-. ?[~<~.- ,
 
....> •• ~\ 

Lembut/·~ 
f/i.:.;t!"" 

,~': 

.~#~.. ~ ... '" 
~: l.embul
'.~-----

......'\0.41 

Analisis :
 

Pemakaian bukaan pada ketinggian bangunan akan membuat cabaya yang masuk
 

kedalam ruang lebib lembut dan tidak menimbulkan panas,. karena adanya proses
 

pernantulan yang berkepanjangan.
 

m.2. ANALISIS EKSTERlOR YANG MINIMALlS. 

Dasar pertimbanpn : 

-)I;- Perancangan desain bentuk masa bangunan yang mengusung UOSUf-UOSUf 

minimalis dan karakteristik bangunan minimalis serta tatak letak bangunan 

terbadap site. 

)- Perancangan Jansekap ruang luar yang rnenganut kaedah minimalis, sekaligus 

berfungsi sebagai fusilitas pendukung bangunan baik dari segi slructural atau 

arsitektw'aJ. 

)- Pengolaban tampilan bangunan yang memiliki ciri~iri geometris,. sederlJana, 

simpel,. polos dan efisien. 

Elemen-elemen minimalis pada eksterior bangunan dapat dibedakan antara lain: 

1. Bentuk Gubahan Masa bangunan. 

•••
V8ItikaI

HoQzIInlJaII.--- --..

HorUonIal 

YertiIcaI 
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Analisis : 

Bentuk masa bangunan yang mengapJikasikan bentukan geometris terlJadap karakter 

desain minimalis, yaitu berupa. garis-gans horizonataJ dan veJ1ica), serta bentuk 

bangunan yang simpel kotak-kotak sederbana, polos tanpa adanya penambaban dan 

pengurangan bentuk bangunan. 

2. Letak Bangwum pada Site. 

t••• 
+--t--­

: Prinsip geometris• 
~ 
IJiJ 
utara 

Analisis : 

Letak: penaman gubahan masa bangunan pada site menganut prinsip geometris yaitu 

bentukan yang sesuai dengan amh mam aogin, memberi kemudaban dalam perencanaan 

dan peletakkan area-area pcndukullg b8llgUllan. sccara maksimaL seperti balnya parkir 

dan open space. 

3. Bentuk Tampilan bangunan. 

Warna 

Material 

AnaJisis: 

)- Bentuk komposisi bidang kotak-kotak sedeJhana secaJa geometris membuat 

kesan bangunan yang sederbana, poJos, simpeJ dan efisien dan tampak Jebib 

modem. 
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). Penggunaan material yang bertekstur~ bercorak dan warDa pada bangunan 

dapat mempeJjelas bentukan geometris pada bangtman minimalis, sekaligus 

berfungsi untuk melunakkan bidang-bidang kaku bangunan minimalis~ 

sehingga memunculkan bentuk yang elemental 

4. Struktur Bangunan. 

Elemental 

Elemental 

AnaJisis : 

Penggunaan strukur bangunan yang diekspos sehingga tampil adanya taopa ditutupi­

tutupi sekaligus sebagai elemen estetik bangunan. sebingga secara k.eseluruban 

membuat bentuk lebih elemental. 

5. Lansekap. 

•!..'"".......,_~- .... 

Akustik 

. ,.
Geornetris ? 

... _ - _- _ _J 

.
•. 

.....r .. ·,:c,:.,.. 

Analisis : 

» Permainan pola lansekap yang disusun secara bertingkat mampu memaknai 

kaedab linear dan geometris bangunan minimalis, sekaligus dapat berfungsj 

untuk merespon akustik ruang luar terbadap bangunan. 

» Pemakaian vegetasi yang bertajuk sedang dapat menambab nuansa minimalis 

pada lansekap dan tampiJan bangWl8Il. yaitu bentuk yang efisien, simpeJ, 

namun berfungsijuga sebagai etemen hijau pada site. 
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BABIV 

KONSEPPERANCANGAN 

IV.1. Kebutohan Ruang. 

Setelah mengetahui jenis-jenis kegiatan yang akan ditampuog daJam suatu wadah atau 

bangunan. kemudian dapat diketahui pengelompokkan ruang pada masing-masing kegiatan, 

dan kebutuhan nJang serta dimensi nJang yang akan dipakai sebagai dasar konsep 

perancangan dan perencanaan. 

IV.t.t. KODsep PewadahaD Ruug. 

1. Kegiacan Perdagangan 

Nama Ruang Keterangan 

1. Retail 

- Ruang Manajer 

- Ruang Karyawan 

- Ruang Penjualan 

-Gudang 

Kepala pemasaran Produk 

Kamar gaori, persiapan, dan istirabat 

Tempat produk dijual 

Tempat penyimpanan produk. 

2. Lavatory Toiletlpeturasan 

3. Kafetaria Tempat istirahat 

4. MushoJla lbadah 

I 

Lavatoty 

Entrance Lobby Retail Kafetaria 
52A.:+.Ar. ·,A A,..,.SiffWtfhn.Jf 

Musholla 
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2. Kegiatan Pengelola. 

Nama ruang keterangan 

1. Ruang Pimpinan Pemimpin utama perusahaan 

2. Ruang Manajer Manajer utama pernsabaan 

3. R. Karyawan dan pengelola Pengelola seluruh kegiatan 

4. Ruang Administrasi Tempat pengaturan keuangan per1lsabaan 

5. Ruang Arsip/data Tempat penyimpanan data perosabaan 

6. Ruang Rapat Tempat pertemuan/diskusi 

7. lavatory Toilet/peturasan 

8. Kafetaria Servis area dan tempat istirabat 

9. MushoUa Jbadah 

Entrance 

R. Pimpinan h .... R.rapat 
_.._~m,... ---.lli 

~ R. Manajer t1 ~ria 
~ Lobby 

H <.""II"",'",',"""'".,,,*,,,,,,I;\',,,,,,-,,,!W,I,,1",,1 ""'. . .,,,,,,"'~\ -~. 

, r-
R.Administrasi .... ..... Lavatory 

" ..,v".•' ..·..."x;;,...._Q·........ 

R.simpan arsip U .... Musholla 

3. Kegiatan Perancangan dan prencanaan. 

nama rllang keterangan 

1. Ruang Kepala perancangan Pimpinan bagian perancangan 

2. Ruang kantor Arsitek Tempat kerja Arsitek 

3. Ruang Kantor Desainer Tempat kerja Desainer 

4. Ruang Konsultasi Joteraksi dan transaksi dengan konsumen 

5. Ruang Rapat Tempat pertemuanldiskusi 

6. Ruang studio Tempat proses peraocaogan 

7. Gudang Tempat simpan peraIatan dan perlengkapan 
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Is. lavatory Toiletlpeturasan 

RKep.Perancangan f; 
.; ;,,,"j.,,;;S"'"~._.,.JL:;::;;_,,,,·,.0,·,,,,~ 

RKantor Arsitek 
;;;:if~.f;·",=::,;:;:;"m.'ir.~7/iJ·~?:~·,-s;(,:r".\:;;7'7ii\,'r.r<;;;;:T'::'-:'-·'7;;~t;7.,~~'{c1':.1;1~:'''·~';;Entrance 1--4 Lobby 

RKantor Desainer 
!A'Il:'.'Q.~"i:'W{'El';;&.:~~£fi·~·~ft2~;:;;'liTI.",",i.'t.~~o;:.'''':~'":$L;';;;· 

RKonsultasi 
~W'(-:;i;~~;}.h-'oif..'1H·~;'<;S;;:""''''''';f"''1 .•iS,."..;m;: •.~,,.;,.,y.,~.:..~\ \~:>\iJ'?':;,s\fO;,,;-.·t;.,,'-

4. Kegiatan GaReryJPamerao. 

Nama wang keteranpm 

1. Ruang Kepala Bagian Pimpinan divisi pamemn 

2. Ruang Karyawan Tempat pengelola gaIlery/pameran 

3. Ruang Ga]]ery/pameran Tempat pameran produk 

4. Ruang perlengkapan & peralatan Menyimpan filsilitas peodukung pameran 

5. Gudang Tempat simpan produk 

6. Lavatory Toiletlpeturasan 

Entrance I-f) Lobby 
&w';4"'AI&.P'~wiftl'l!lf.ti,8um1 ~il!f.W\~~'"V,W .....~ 

R~:~i~:~J 

R.Karyawan 
i(I1IW"J"~'Il[.~~·l~J!Wif)ml\i;:~).(.·;\ 

Gudang l' 

'Rm~~'i?'gi',~~i'lAA'1>tl'".i..WV''''>:i "'"~~p 
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5. Kegiatan Produksi. 

• Area kaotor 

nama ruang -­ ~- keterangan 

1. Ruang KepaJa Bag.produksi Pimpinan bagian produksi 

2. Ruang manajer Produksi Mengelola bagian produksi 

3. Ruang Karyawan Mendukung pengeloJaan bagiao produksi 

4. Ruang Rapat Tempat pertemuan dan diskusi 

5. Ruang Administrasi Mengatur keuangan bagian produksi 

6. Ruang Arsip/data Tempat simpan Arsipldata produksi 

7. Ruang bag.perlengkapn dan 

Peralatan produksi 

8. Ruang Bag.penerimaan bahan 

Baku 

9. Ruaug Bag. Pengiriman. produk 

Mengelola perlengkapan dan peralatan 

Guna produksi 
~ 

Mengelola penerimaan bahan baku 

produksi 

Mellgelola pengiriman produkjadi 

10. Lavatory 

il. Kafetaria 

12. MushoUa 

Toilet/peturasan. 

istirahat 

lbadab 

R.Kep.Bag.produksi 
__• _ ••_ •• un _~_ •••e... .. 

R.Manajer 

R.Ksryawan 

R.Simpan arslpl 
dala produksi 

,.,jO"' ...." ... ,.~.. ,.,.h.,,,,~irl.l~i\....,, .....''''n.i''..'>'''''',...... ,nl.l<'01; 

RAdministrasi 

RBag.Penerimaan 
bahanbaku 

RBag.Pengiliman 
produk 

RBag.Peralalan & 
pef1engkapan 
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• Area Produksi 

NAryt<\. RLU\l'\,fG KETERJli'\iGAN 

1. Laboratorium Tempat penelitian baban baku & produk 

2. Ruang penerimaan baban baku Transit bahan baku produk 

3. Ruang Penyortiran dan 

Pengecekan bahan baku 

Pemiliban dan pengecekan kualitas baban 

Baku produksi 

4. Ruangpengolahan bahan baku Pencampuran bahan balm 

5. Ruang pencetakan Proses pencetakan baban baku 

6. Ruang pendinginan Proses pendinginan produk 

7. Ruang pembakaran Proses pembakaran produk 

8. Ruang Kontrol peralatan. dan 

Perlengkapan produksi 

Tempat pengontrolan peralatan dan 

Perlengkapan produksi 

9. Ruang pengujian kualitas produk Tempat penyeleksian produkjadi 

10. Ruang pengepakan Tempat pengepakan produk jadi 

11. Gudang Tempat penyimpanan produkjadi 

12. Ruang perakitan Tempat perakitan produk sebelum kirim 

13. Ruang persiapan kirim Tempat pengecekan akhir sebelum kirim 

14. Ruang ganti karyawan Tempat persiapan katyawan 

15. Lavatory Toilet/peturasan 

16. Ruang istirahat Tempat istirahat kerja 

17. Kantin Temj>3l makalJ dan istircmat 

18.mushoUa Tempat ibadab 
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Hubungan antar ruang proses produksi 

IV.l.2. Konsep Besaran Ruug. 

Berdasarkan pewadahan ruang diatas dapat dihitung banyaknya ruang dan 

luasan fungsi ruang yang dibutuhkan. Perbitungan didasarkan pada kapasitas ruang 

memuut data smvey Japangan dan standar Juasan ruang menurut Neufert. 

L Laun ruang untuk kegiabln penlagangan 

Ruang kapasitas 'ii Luas(m 2 ) .Jml ruang Lua~ 

1. Retail 40 3280 

~ Ruang manajer 1 orang 6 6 

»Ruang karyawan ]0 orang 3 30 
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} Ruang penjualan 

>Glldang 

2.1avatOlY 

3. kafetaria 

4. mushoUa 

- 36 

5 orang 2 10 

4orang(lk) 2 10 2 20 

4 orang (pip) 2 JO 2 20 

20 orang 1,5 30 2 60 

40 orang 1,5 60 1 60 

Total luasaD 3440m2 

Sirlmlasi 20% 688 

2. Luasan Ruang untuk kegiatan pengelola. 

Ruang kapasitas ((j LU3'S{m"f .Jml ruang Luas 

1. Ruang pimpinan 

2. Ruang manajer 

3. Ruang karyawan 

4. Ruang administrasi 

5. Ruang arsip/data 

6. Ruang rapat 

7.lavatOlY 

1 orang 

1 orang 

40 orang 

3 orang 

3 orang 

50 orang 

2 orang (Lk) 

9 

9 

4 

2 

4 

2 

2 

9 

9 

160 

6 

12 

100 

4 

1 

I 

1 

I 

1 

I 

1 

9 

9 

160 

6 

12 

100 

4 

8. Kafetaria 

9. MushoUa 

2 orang (prp) 

10 orang 

10 orang 

2 

1,5 

1,5 

4 

15 

15 

J 

1 

J 

4 

15 

J5 

Total Luasau 334m2 

Sirlmlasi 200t.. 66,8 
3. Luasan Ruang untuk Kegiatan Peranc:angan dan PerencanaalL 

Ruano
"" 

Kapasitas {(, Luas(m~} Jrn} ruang Luas. 

I. RuangKep.pmcng 1 orang 9 9 I 9 

2. Ruang kntr Arsitek 5 orang 4 20 1 20 

3. Ruang kntr Desainer 10 orang 4 40 I 40 

4. Ruang Konsultasi 5 orang 2 10 1 10 

5. Ruang Rapat 20 orang 2 40 I 40 

6. Ruang Studio 20 orang 5 100 1 100 
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7. Gudang 12 1 12 

8. Lavatory 2orang(LK) 2 4 J 4 

2 orang (prp) 2 4 1 4 

TotalluasaD 139m2 
Sirlmlasi 20% 47,8 

4. Luasan Ruang untuk Kegiatan Gallery. 

Ruang Kapasitas 'UI Luas(m 2 
) .Jml ruang Luas 

I. Ruang kepBagian 

2. Ruang karyawan 

3. Ruang pameran 

4. Ruang prlkpn&prltn 

5.Gudang 

6. Lavatory 

1 orang 

10 orang 

-

-
-

2orang(Lk) 

9 

4 

-

-
-
2 

9 

40 

200 

20 

J5 

4 

I 

1 

I 

1 

J 

1 

9 

40 

200 

20 

J5 

4 

2 orang (prp) 2 4 J 4 

Toalluasan 192m2 

Sirblasi 20% S8,4 

5. Luasan Ruaug untuk Kegiatan Produhi. 

);;> Area Kantor. 

Ruang Kapasitas iL Luas(m 2 
} .Iml ruang Lua:-. 

1. Ruang Kep.bag 1 orang 9 9 1 9 

2. Ruang Manajer 1 orang 9 9 1 9 

3. Ruang Karyawan 40 orang 4 160 1 160 

4. Ruang Rapat	 50 orang 2 100 1 JOO 

5. Ruang Administrasi 3 orang 3 9 J 9 

6. Ruang amp/data 3 orang 4 12 1 12 

7. Ruang.bag. prlnkpn & 3 orang 3 9 J 9 

pedtn. 

8. Ruang.bag.penrmaan	 3 orang 3 9 J 9 

Bahan baku 
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9. Ruang.bag. pengrmn 

Produk 

10. lavatory. 

II. Kafetaria 

12. MushoUa 

3 orang 3 9 1 9 

4orang(LK) 2 8 1 8 

4 orang (prp) 2 8 1 8 

20 orang 1,5 30 I 30 

20 orang 1,5 30 1 30 

Total luasan 402mz 

Sirkulasi 20·" 80,4 

.)0>-	 Area Proses Produksi 

Ruang Klpasitas ii Luas(m~} .JOlI ruang Lua~ 

1. laboratorium 10 orang	 50 1 50 

2. Ruang Penerimaan	 30 orang 100 I 100 

Bahan baku 

3. Ruang sortir baban 30 orang 100 1 100 

Baku produksi 

4. Ruang pengolahan 30 orang	 250 1 250 

5. Ruang pencetakan 30 orang	 250 ] 250 

6. Ruang pendinginan 30 orang	 250 I 250 

7. Ruang pembakaran 30 orang	 250 1 250 

8. Ruang kontrol prltn 5 orang	 25 1 25 

9. Ruang uji kualitas 30 orang	 250 1 250 

10. Ruang pengepakan 30 orang	 250 1 250 

II. Gudang	 30 orang 350 I 350 

12. Ruang perakitan 30 orang	 150 1 150 

13. Ruang persiapan	 30 orang 150 I 150 .. 

kirim 

Total Juasao 2425mz
 

Sirlmlasi 70-10 1677,s
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}- Area Pendukung Proses Produksi. 

Ruang Kapasitas 1i LuaS"(m.!~ Jrnl ruang LmlS 

I. Ruang ganti karyawan 30 orang 2 60 13 780 

2. Lavatory 10 orang (Lk:) 2,5 25 13 325 

5 orang (Pcp) 2,5 ]2.5 13 ]62,5 

3. Ruang istirahat 30 orang 2 60 13 780 

4. Kaotin 200 orang ],5 300 ] 300 

5. musholla 100 orang 1,5 150 I 150 

Totalluasaa 2497,5m2 

SirkuJasi 20% 499,5 

6. Luasan Ruang Untok Area Servis.. 

)i;1. Ruang UtiJifas Produllsi. 

Ruang kapa.sitas rj{'Luas(m.!) .Jml rua,ng Luas 

I. Ruang utilitas produksi 

)- Ruang electrical 2 genzet 30 2 60 

»Ruang penghawaan IAHU 

1 mesinAC 30 1 30 

»Ruang plumbing 2 Pompa 

2 reservoir 30 2 60 

2. Ruang utilitas perdgng 

)- Ruang electrical I genzet 30 I 30 

);r Ruang pengbawaan IAHU 

1 mesinAC 30 1 30 

). Ruang plumbing I pompa 

1 Teservoir 30 30 30 

Total Juasan 240m2 

Sirkulasi 20% 48 
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~ Area penerimaan 

Ruang kapasitas (i£Lu3S(I)l.2) .lml'uang. Luas 

1. Area penerimaan bag 

Produksi 

»- Lobby 20 1 20 

~ Ruang informasi 9 1 9 

»-Ruang keamanan 10 orang 1,5 15 1 15 

2. Area penerimaan bag. 

Perdagangan 

»- Lobby 42 1 42 

»Ruang informasi 9 1 9 

»Ruang keamanan 10 orang 1,5 15 1 15 

Totalluasan 110m2 

SirkuJasi 2trtA. 22 
)i;­ Area parker kendaraan. 

Ruanv,., kapasitas it' Luas(rn"} .Jmi ruang Luas 

1. Parkir Area Produksi » 4 container 64 256 1 256 

)- 6 truk 

» 12 mobil 

48 

8 

288 

96 

1 

1 

288 

96 

)a- 250 motor 1.5 375 1 375 

2. Parkir Area Perdgngn » 10truk 

)- 50mobil 

}> ]oomotor 

48 

8 

],5 

480 

400 

]50 

1 

1 

1 

480 

400 

]50 

Totalluasan 204501% 
Sirlodasi 20% 409 

Maka totalluasan yang dibutuhkan adalah : 

(3440 + 688) + (344 + 66,8) + (239 + 47,8) + (292 + 58,4) + (402 + 80,4) + (2425 + 
1677,5) + (2497,5 + 499,5) + (240 + 48) + (110 + 22) + (1045 + 409) 
= 15631,91112 
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IV.2. Konsep Penekanan Interior Yang Naturalis dan Eksterior Yang 

Minimalis 

IV.2.t. Konsep Interior Yang NatoraJis 

Untuk memperoleh suasana ruang yang naturalis dapat menggunakan konsep 

perancangan dengan mamadukan elemen-elemen dari alam, sehingga kesan yang 

timbul pada suatu ruang akan memiliki karakter yang berbeda-beda 

1. Konsep layout rung kegiatan perdagangan 

Dinding batu alam agar dinding terlihat 
alamiah dan dinamis 
,----- Fasad ruang batu aJam guna menampilkan 

kesan mewah dan a1ami 

• vegelasiguna mengarahkan sirkuIasi ruang sekaligus sebagai fafa aIami
 

« .._1:~~::~::-..:~:.~~;-;;;;;;;;:;~':.:;.:..~.'-:::::::..:::::-·.-:.-::::..::::: hubungan antar ruang
 

·• 
Retail 

I 

, . ~ I'~;--ctii'l&
."I5i"G~~; 1 

~--~._-----_••~#-., 
-._-~~;:::::::-;-:-._--.:.::::::.--= 

Setu berukuran kecil sebagai pembatas 
sirkulasi dan vegalasi, dan roenampilkanI suasana outdoor kedalam ruang 

•

Retail 

· 
•. IDETAIL 

2. Konsep Layout ruang kegiatan pengelola 

Penggunasn vegelasi pada 
sudut ruang pengeloIa untuk 
melembulla;ln kekaIwan 
sudut ruang serta agar alami 

Pemakaian dinding batu atam 
agar kemasifan dan kemonotonan 
ruang dapat diatasi 

Ajr mancur pada pusat ruang untuk 
• menambah kesan alami yang mampu 

membangkitakansemangat kerja 
dan ketenangan pada pikirao 

II 

tE' 1 

DETAIL
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menonjol dan kedalam, dapat meoampilkao 
suasana ruaog yang dinamis dan mampu 
membangiUlakan daya imajinalif 
arsitek 

;"~ 
,," 

I 'I . Air terjun sebagai pemisah kegiatan yang
berbeda dapat memberikan pettghawaan 
yang aJami. sejuk dan memberilcan rasa 
santai, tenang dan menghanyuitkan emosi 

Vegelasi pada sudut ruang 
bet1imgsi meIembutkan kekakuan 
sudukudut: Nang tefsebut. 

----------~I~.I
 
3. Konsep layout ruang kegiatan Perancangan 

Pernkaian dinding dengan pofa 

DETAIL
 

4. Konsep layout ruang kegiatan Pameran 

.-	 Air mancur dilengah wang cfIbarapIr.an 
• 

.......,;r
RuANG . 

"'1" ~.", 

"--f~!,it~ . 
.' 

r/../·~t 

.,/ 

-."\. 

'~'4 

I 

.....--n
 

•	 mampu mellhadiilkai. JlesaQ en!eIjiIt, ~. 
sejulc. Iefaang. dan sanIai saaI pengunjlJing 
merulanati pameI"iln. 

Balu alam bef:uIwlan kecil
 
__ tnempeljekI$ arahan sifIwla5i prada
 

V ruang pamm:. sehingga oIJjek .- ­

dBpat dinilcmali secara keseUuhan
 
dan rusng juga allan tedihat alemi
 

lV- Batu aIamrnenguaIbn karakter JUang pamer 
yang alami, serta sebagai aIwstik roang. 
karena I1JIIi1!I ini ~ IIelenangan 

I .r--Vegetasi berfi.aalgI;li untuk menglJidJiIIa, 
V - ruang y.IIIlU dinamiis. hijau.lIeP

dan mernperla.wlIiI arahan sirIwIasi ruang 
tlllsebut. 

s. Konsep I,ayout ruang Kegiatan produksi 

Ruang prodWi • 
• 

• 

-

I . . I Pemakaiia!i "'*rial «iIIdilg 
bBlu aIam beJstlaIa be!cIr 1JIeI...,1tlilbn 
kesan alamii,.1ioIIdl, IluallIl8fta guma 
mefIlSIlOIl*,llIllI1ldamIletJisiIp 
slat...proU.si 

I I
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" • Pusal produksi keramik 
dan pengeIoIa produQi 

.•KONSEP GEOMETRIS

Area parklr 

.. 

p :.
~~'f:.1~~nW"

.~_.~,'J"~-~~---~~--~IL•••I ~illl·uun ~t~~ r'-"~' 

IV.l.l. Konsep Eksterior yang Minimalis. 

)- Dasar pertimbangan : 

• Menunjukkan bentuk bangunan minimalis, yaitu bangunan yang bersifat 

geometris, garis-garis horizontal atan vertikal 

• Menunjukkan bentuk bangunan yang polos, lugas, sederllana, fungsional, dan 

komapak. 

• MemuncuIkan bentuk bangunan dan struktur bangunan yang sepenuhnya 

elemental
 

)- Konsep Perancangall :
 

• Membentuk tata letak bangunan terhadap site dan bentuk gubahan masa 

bangunan 
Funsi kegtatan 
peoerimaan, lobby,Area puas1 • 
receptionistperdagangan
 

keramlk. yailU retail,
 
dan area servis lainnya
 

Gallefylnaang 
pa~.dan pengeIoIa 

l..----Pusat pen!agangan 
batu aIam, seI1a 
ruang servis 

Horizontal•... 

Area pengelola 
pusat ptlIdagalllJiltl tlan
 
tempat perancangan,serta
 
konllullaSli
 

Tata letak bangunan berdasarkan prinsip geometris bangunan minimalis,. 

sehingga peletakkan bangunan disesuaikan sumbu-sumbn horizontal maupun 

vertical, sehingga akan mndah dalam perancangan area pendukung bangunan, 

seperti halnya parker dan openspace. 

Bentuk bangunan yang simpel, polos, lugas, kotak-kotak sederllana menguatkan 

karakter minimalis dan lebih efisien dalam penggunaan Iahan. 
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• Membentuk bangunan yanggeometri.s, seJerlUIJUI. Jugas. polos dan kompak 

Bentuk bangunao dikonsep dengan menmnculkan bentuk-bentuk yang lugas, 

polos, sederbana, kompak dan bersifat geometris, yaitu dengan adanya 

Bentuk bangunan dikonsep dengan memlDlculkan bentuk-beutuk yang lugas, 

polos, sed~ kompak dan bersifat geometris. yaitu dengan adanya 

bjdang-bjdang yang polos,sedeJbana, garis-garjs horizontal bangunan 

ditampilkan pada garis sky line bangunan dan bentuk struktur horizontalnya., 

sedangkan garis vertical ditunju]ckan dengan dinding ser1a struktur 

vertikalnya. 

• MembuatJasad bangunan yang mampu melunakkan kekoJamn bangunan. 

..... ..~. ............. ,. ..
 
Untuk melunakkan kekakuan bentuk bangunan dipakai elemen batu aJarn 

sebingga bangunan lebib terlibat artistic, selain itu pemasangan batu aJarn 

tetap memakai kaedab geometrjs sehingga batu alam menjadi hal yang 

elemental. 
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• Memakai material batu alam yang sekaligus sebagai struktur bangunan 

Batu alam yang tadinya merupakan material tempelan atau ornament pada 

dineting. P-dda konsep rancangan batu a1am digunakan juga pada struktur 

dinding bangunan sekaligus sebagai elemen estetika pada bangwJa1l, sebingga 

memunculkan bentuk yang sepenuhnya elemental. 

• Pemakoian materialyang ringan, kokoh, efiden. 

Pemakaian elemen alumunium guna penghalang sioar matabarj pada 

bokaanljendela, karena memiliki karakter yang ringan, kokoh dan tahan lama, 

sehingga pemakaian material ini dinilai sangat efisien, dan itu merupakan 

karakter dari bangunan minimalis. 

• PemanJiJatan material keramik helws guna laJltai eJcsterior hangunan. 

< .... ·./{:Ij~...
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KONSEP GEOMETRIS 
siIe. 

PellggmUl3ll material potollgaIl keramik bekas yang disustDl mozaik: 

menampilkan kesan yang dinamis pada lantai, dengan pemanfuatan material 

Uri menjadi Iebili efisien dan tidak memakan biaya yang besar, sebingga 

karalder minimalis pada eksterior hangunan semakin jelas. 

• Pola lansekap Geo1llaetri.5. 

Pola lansekap yang disusun bertingkat pada bagian depan site dan pada 
bangunan menonjolkan prisip geometris dan linear, sekaligus sebgai peredam 
kebisillgall ruang luar 
Pemakaian vegetasi yang bertajuk sedang, memperlihadcan kesederbanaan, 
simpel, serta efisisen namun tetap berfungsi memberikan elemen hijau pada 
site dan bangtDl31l. 

~ 
!. . 

Akustik .,*
Geometris 

•••"....... • w
 

Pma Iansekap ser:ara beItingkat
 
~ prinsip mB1imaIis
 
serfa linear, seIraligus sebagai
 
pen!dam kebisingan suara dari Iuar
 

Tanaman ber1ajuk sedang Iebih simpeI, 
tJfi&iBn. nanut IJI8IJIIlU rnembIrilan 
eIemen hiiau pada.. 

~ 

~ ?W~;!,c0·l!.ii,iii:;\;}.'·"'· •*_.~ 
~~~~~~".•. ,.c 
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Minimalis, adalah pendekatan desain dalam arsitektur yang lebih mengedepankan 
bentuk desain yang lugas, poIos, sederhana, kompak, efisien, sefta fungsional 

Karakter hanguDaa minimalls : "'I 
.~ Desain yang simpel, kotak-kotak, atau lurus-Iurus saja Ii 

......... bentukan dan gubahan masa yang geometris. 

.-iI Garis bidang lurus-Iurus, terlihat kaku, dengan titik pertemuan yang menyudut. 

....... Material yang diolah dengan jujur, efisien, kokoh dan tampil apa adanya. 

....... Desain dengan sedikit ornamen, ukiran, dan pernak-pernik. 

...... Warna bangunan yang sederhana 

~-~{~L., 

Transformasi 

Benluk geometris 

rnll 

• I 

@----~----,-

Bentukan kotak-kotak yang tetah 
mengalami penambahan serta pengurangan 
menjadikan bentuk masa yang lebih 
dinamis,dan tetap pada konsep geometris 

Dengan bentuk masa yang geometris 
dapat memudahkan dalam hal penem­
patan elemen~lemen interior pada • 
bangunan, dan lebih efisien, sehingga 
karakter minimalisnya semakin kuat 

itf~"".mBi.. '. '..... <..'.

Bentuk gllbahan masa pada pusat per­
dagangan material batu alam dan keramik 
di yogyakarta ini memakai mengadopsi 
bentukan geomebis, untuk menimbulkan 
karakter minimalisnya. 

Bentuk. masa dengan memakai konsep 
kotak-kotak yang simpel, yang disusun 
secara acak, namun tetap pada kaedah 
geometris, sehingga mass tidak ter1ihat 
monoton 
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Sungai dengan skala kedl 
dengan bentangan kira-kira
1meter. ~,-....-". 

Pada sisi selatan 
site merupakan 
bangunan indus 
tri garment 

I 

~IifI ~.-

"·'·'.·le···"'%.·,'I. " 

J_~ ~ .,.' 

Pada sisi barat lokasi site masih 
merupakan daerah persawahan 
dan perkebunan 

Pada sisi uIara 
merupkan daerah 
persawahan dan 
perkebunan 

Jalan magelang kin 16 
margorejo, sterna" 
yogyakarta 

Pada sisi timur Iokasi site 
merupakan bangooan indusIri 

utara yang terdii dari induslri besi 
tempa dan industri batako. 

@2--------,.,­ ..... ~?:g~ 
i~0,.D,~~~~ 
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Utara 1/ __---- _--­ -----
• . 

: GE,()fvlf€; PRIS 
..-====~=========----------

Peletakkan massa bangunan dengan * 
Tala Ietak massa bang\Ilan pacta site didasar 

prinsip geometris akan mempermudah kan pads prinsip-prinsip geomeIris yaw SlHh 
daJam hal penempatan dan perancangan saw karakter dari desain minimalis, setWngga
area pendukung bangunan. seperti halnya pele1akkan bangunan disesuaikan sumbu­
paOOr dan openspace. sumbu vertikal dan horizontal. 

Kegiatan produksi diletakkan *.,~ ..~!';'
 
dibelakang bangunan utama / ~"
 

&tau jauh dan jalan guna me"9"'" ',~
 
rangi kebisingan akibat pn:lI!_ "~~
 Parkir seFta area sirkulasi dan 
produksi... **** ~"bongkar muat guna prOMS pe­

~4'-,.. ...... Ruang pengelola cIleIaIdcanngiriman barang alau produk. l!. .. ci.m- fuIgst kerjaIan lain yang akan dipasarkan nya agar-pennudah 
pengeIdaan dlIn pemantauan 

Ruang servis atau ruang ptfn­ Ruang IblnslMa!il dI taJllkai.
palIa__ cUI agaradilnyadukung lcegiatan peldagangan 

balu alam eeperti halnya penzorirIgiIn yang leblRjeIas
8IlIaIa__ penjl8an dar!

lavatory. kamn clan mushoUa 
pro9lI8 pelalQlligllft. 

Fmgsi kegiatan perdaganglll\/'-' Area pad!irSP18 kendlllaal 
material keramik yang terdiri bongJtar muat penyaknn be­

han baIlU dlID IlegiaI:an pIlI1Qidan retail-retail. 
rilllal bahat baku. 

Area parlOr guna pengunjung 
diletaklcan didepan memberi­ ijt\\i?:;~ e.E-."':''''~ddagal''ya ......

kelulll' masuknya ksndaraan 
karens beldekalan 
denganjalan utams 

kan kemudahan dalam hal ...pen-l1ltgaln 

peIetakkan djpisahkan dengan 

puIlat penJagalgan Iwamik 
Icarena..mudah daIam hal ____ ---a---~-:.----------- f-, .", sirkulasi 

.----------- Hall pada pusat ~angap'-··· 

*'.--

~ It'-

~ ~ . 

-- ~:_--/~-=~~=g==--"=.'".:. 
---- r------ /' 

- • 

.../" ............ 

2JY~

• 

Fungsi lUang gallely ,ilelllpaibn di dekat hal 
guns tempat ink>rma9l kegi&­ akan menarik pengunjung unluk meIihat panBan 
tan dan samna penyari'lbUtan lerfebih dahulu sebelum ke ~ perdagangan 
bagi para ptfngunjung. dan dilelakkan didepan agar- mudah akses peng­

gunaannya, bait dan waIdu dat jeIris pameramya 

ccH~f\~ati(~~d:E~,~ i~I 
.:../~--~---,-....,---':' W,-,s<:::aV· r::-.~r~~·<=:11r-.~c:.a 0:·~'\t~~1r'~ 

l.=> <=:11 ...,- LJ <:::a'<=:1I ............. c::=;I c:.ari. .~?,:~~~
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Area bongkar muat 
prOduk,.=..jadl=:-=,'-'------­
Area bongkar Rluat 
peny8lur bahanbaku 

f.~-== 

->-f---- ... ,...p 

< )
• 5 : • 

II 

~ 
II
Ii
II
'~ , 
~ \ 

e ll
I, ... J 

Masa bangUnan 
pi'Oduksi 

Area parkirI p~ ka~ 

U 
Masa bangunan 
servislpendulwng 

Massa bangunano konsultaSi&Sludio . 

r-J Massa bangunan
U karyawan &pengeIoIa 

,_---J:F1 :?!~n
 
I 

I 

I 

Massabarigunan· 
c;..J pusal ~n I 
.• .... MmmilL_. _I 

~ Area paikir .pengun).tng i 
.~ I 

. Massabangunan 
• hall & enliancelo-::bangtman i 

I _N_ _~~ , 

.. Zona privat 

Zona priVat 

Zonaprivat 

Zona semi privat 

Zona,publik 

Zona publik 

Zona publik 

Zona semi PUblik\ 

Zona private 
Zonapublik 

Zona publik 

o 4-- Zona publik 

I 
II 

J 

11 
Utara l 

__ ' •.....•... 

iii 
. III 
~'" , . ~Ii _ _~_< ..3!--->------

~->-~~~~~~~~~~~~~~---o---~-·>-
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Jalur sirkualsi guna kendaraan penyaIur 
bahan baku g.....a industri. eli benIuk agar 
kendaraan dapat berputar balik setelah 
seIesai bongkar muat dan sehingga j. 
h.rsirkulasi yang terbentuk 2 arab. 

Jalur sirkulasi guna kendaraan bongkar muat 
seperti truk container dan lainnya, di buat de­
ngan area sirkulasi yangdapat digunakan In­
tuk berputamya kendaraan" ~an jalur ini dikhu­
suskan untuk kendaraan ~ pengiriman ba­
rang 6 ;J 

a Ii 
: !l 
: H
l I~ 
: ,f
~--------tt-_.__._....__... 

d 
H 

J ' 'I', a1ur sir1wlasiangkufanH 
barang penjUlilI dipisah II 
dengan parkirkendara­ 'I : 
an pengunjung, dandi- i' : 
~em,u~,'u;,,=.,," . .......····1 
dalam pencapaian serta \ I 

bongkarrnual barang 1\ : 

yangakan ciP.Ja,,I. ",I,ll, :

0 
' 
" • 

f • 

, ,II __// t #}!'--~---- .-.,:----
Utara 1/ , ~SU1C:::-:;;;;~~::;: ::::::-- Jal "rkul' d arah dengan

l/ _----­ _-----. UI" $I 8SI ua 
__k---------~:jSuk-----·-- L • ~ yang lebar sekitar8-10 

-.-.--"~---.--------- ,Keluar meter' yang berada pada JI.Mag8Iang 
-"---­ KM 16 MafgOfejo, slernar\ Yogyakarta. 

fQ.waII!i 
.."., 

~,., ...

.••.",­ . 
~#,.',. '"..... 

.' ... 

..­..­
,:' 

.,.#if"~ 

.,--"""!s"" 

f~~ 
\ ' 

J
( 
.. ~..,..,.' 

III I=,'=,-'n,=~bndaialm,'~~'I I nyalurat dan pen~ baIang. &iIing-H ~ ga amllnefl1Mll,mcllllCfalarn hal interaIali!I ~ kejjatan ked.wlya. 4ti\i(•., q 

11 ! u-~~••

!I ~ Jalursidwalsikem.raangunakaryawan

t:>ii'~ II 1,1, dan, SIaIf,dipisah,,dEngan",paddrkendanlan\4..•• II 1 pengunjung"dan enlJanc75eda pinIU keto­
• ! ,I, ar kendamanditult~'2, "'~'.' n irrakanarcanlebibflJUfah. ~a~ 

n ~~---------------=~ 

iill··.. 
!I :i ,Sirfwlasi guna kefldaraanpengunjlng dj.,
! II buatlinearataumenerus,yaiIiI emance 

C I, , i~ ~_-Jr.e,ndaraa,ndanpintu,keliiarbndaraan
I ' J~---- I .an.w-.. ....__.....~- ......a..- hal 

" , t ' , _ ••---- ­ __.I--_·guna ..__.._-·....-..·' 

~ 
, • ,,,-,,,.Il", __,-­ ul'_-------­ if perg,'eralam~,'"n dan~1idak,, 

J 
. __--..:~-a.;~~{------KelUarfl ~i~· dengan ~P!l9'. ---",-::;J.--r-:--­ ' I' ...... ~ 

f 
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t Geometris 
Bentukdasar kotak-kotak yang simpeJ, palos,
 
jujur. dan [ugas~ yang disusun berdasarkan
 

Bellltlkan I«>tak yatJg disu$url
I '" prinsip geometris, baik itu gariS-garis secara 

~ra ,~ti$i dan dibuat,~'"
vertikalatau horizontal memperkuat tampilan menonjol dali dirading banQunan.
bangunan pada pusat perdaganganmaterial mem~rtegas beJlbJk simetris 
batu alam dan keramikini. ~ra vertj~cd dan rTMmul'ljuldcarJ

pergerakan bidang ,secara'lineaf.;, 
, sekaJ" ~._:~",.;yang, tgUt:> ~.......~..-~ 

bukaan pada bangunim tersebut 

Fasade bangunan pada pusat perdagar1g~n 
material batu alam dan keramlkinl dibenlUk 
dengan menggunakan bidang kalak seperti 
gapura yang berskala besar, guna menjadi 
sebuah penanda entrance pada bangunan, 
sekallgussebagaiciri' khas atau pointof view 
pada tampilan bangunan, sehingga bersifat 
monumental. 

f
i 

Pada skyline bangunan dibuat dengan 
adanya permainan ketinggian dimensi 
wujud bangunan, sehmgga tampiIan 
bangunan akan terlihatlebih dinamis 
dan tidak monoton. serfs bentukangaris 
vertikal dan horiZontal yang simpeI akaR 
terlihat lebih jelas. 

ScHeMatiQ~dEsai~
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I 

Pada ba~an lanlai 
setasar luar bangunan, 
material yang dipakai 
menggunakanpotongan 
keramik bekas yang di­
susun dengan pola 
mozaik menampUkan 
kesan yang dinamis pa.. 
da lantai, sehingga Iebih 
efisien dalam biaya, dan 
dapat memperjelas 
karalder minimalisnya. 

I 

I 
I 

I! 

II 
Pemakaian material kaca yang lebar pada bangunan. setain II
berfungsi sebagai bukaan, juga berfungsi untuk memperlunak !! 
k-ekakuan pada bangunan minimalis, karena kaca memiflki 51 

karakter yang ringan, sederhana dan modem. 

II 
Pemakaian material alumu­
niurn yang berfungsi sebagai I
penghaJang atau shading II
 
sioar matahari padabukaanf I
 
jendel$. rnemBiki katakter yang !
 
ringan, kokoh dan tahan lama.
 
sehingga akan tebih efisien
 
dan minimalis.
 

Pada bagian fasade bangunan, materia, 
yang dipakai yaitu menggunakan batu a1am 
jenis batu candi atau batukali dengan skala 
basar, sekaligus berfungsi sebagai struktur 
fasade tersebut,dan juga sebagai efemen 
estetika pada bangunan sehingga malarial c= (l tersebut benar-benarelemental. 

------_._---_.__.-.__. __ .~------_._-----. 

Pads bagianentrance bangunan mem;;lkai i
 
shading yang terbuat dan plat beton yang :
 Jdisusun secara sederhana tanpa adanya 

Pada sisi bagian tampiJan bagUnMuklran. omamen-omamen. sehingga terti- i 
lainnya, dugunakan material batu 0-,hat lebih simpel. Dan itu be.rfungsi sebagai '
 

~iindLlng bagl pengunjung yang akan
 alam dengan jenis batu salagedang I 
masuk kedalarn bangunan atau batu susun sirih yang disUsun ! 

dengan kaedah geomEJlriS, secara I 
sejajar bai'k.verlikal maupun ~ .• 
tal. dan dibericoating.agar awet, se­
hlngga material telsebul dapm meIu­
nakkan kekaiwan pads bangunan 
minirnalis. 

S H M +"'~dr ..~ ~_.._, "'__._, ,_.., , . ,______ .. ~s~e;~~ik ::;~ ~L':; §al ~.
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Wams abu-abu kehitEJm 
an lni menggambarkan 
suatu kekuatan atau ke _j 
kekohan pada sualu ba I 

\ --'1 
c,,~j) 

,.£~~m{~· 

Warn", Rd~l~h atnbutyang palingmenyo!ok membedakan suatu bentuk dan lingkungaNlya. 
warns juga rnempe~lbobot visual suatu benti/k. W~.pada~ bangJlNll1 Minimalls 
cenderung memiliki kOtnposlsl warns yang sed.eth~~tinpaa~nyapemal<aian -.rna y8i)9 
oondorung tl8darhana dan tidak tertalu mencolok pada sallap nld80g mAli desam banguneln. 

, ngunan minimalls. ----­
'-------~_.~~------_.~_._.~ 

, 
}i 

Wams abu-abo pada ba­ , 
ngunan memberikan kesan i 
menenangkan dan keseder- "r--' 
haoaan pada banguoan 
dengan gaya minimalls. 

Warns alJIrabu kekuningan 
rnembElrikan kel>afl te~ng 
dan n'lenyenangkan.Sehingga 
daJam sahJ bangunan memiIi 
ki fongsI yang ganda. 

Wama kuning IlooOkIatan 
~~yang 
tJdJ<js. ceria. seflin99a de­
pal menambah·kemenarikan 
pacta bangunan miilimalis 

Pads baglan entrance bangunan produksi. 
struklUr yang dipakai guna melingkupi tung­
sl tetSebut yaltU memakai struktur lC1flgka 
yang dikombintisikan denganstrukU,lr ka~1 
setain sifatnya yang ringan. kokoh dan efisien 
juga dapat memperkUat karakter e5tetik 
bangunan lndustri tersebUl 

Pads rungsl bangunan guna produ)(l>f pada strukfut 
a~pnya memakai $IlUktur rangka ba,;aJJruss yaflg 
diekspos keluar. sehingga seIain sebagai strUktur 
juga dapat menjadi daya tarik bangunan atau me­
nambah kesan estetik pada bangunan 

S H M f"'~~E .~§)____________________ ~sJro=~9~ik. :<:~)rL .:.~iat ~
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penggunaan rumput gajah mini guns penghijauan pads open space 
padlJ site dipilih karena memiliki sifat yang minimIJlis. yaitu dengan 
pernakaian rumput glJjah mini akan Iebih efisisen dialam halperawa­ i 
tan dan pemangklJSSn. kBrena rumput ini cenderung tumbuh mele-, I' 
barkesampir;;g bukan'keatas. dan j\.1Q8 hanya perlu dipangkas 2 tahun : 
sekali. selain akan memperindah site juga bersifat efisien. i 

q
~~ q 

III ~ ~ 
~ d 
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~J "I 
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/I il:! : tajukseda.ng~...' ·'ha.. InJa.. i({ . I~ : pohon pSlem atau oemara : 
I~ 1t-..t mempetfihllUcan ~a- : 
"II lin .naan simpeisertaefiSien. : 
~ Illl :nam";" tetap berfungsi SIJba. :'II Ilh • ·eIemen ,~han ......... : , ~:ga ..­ --. 
1 'i' : sitJIl.(minimaliS) ;!I. ~" • oJ''I [' -h .H 
\l ~ ~ 
I! I,.,

! II Ii 

C 
Ii iiii •... 
,i '._II -.;.'._' ' - . 
II .' ~_....•~;: .___ . •. 

) 
' - ~. ! Peleialkbn ve(;elasi pads siIe pusat Perd&­
I . •••••••••••• : gangan digl,makan poIa2ig22gsehingglll.tim

Utara II » ._.' .~ •..-••.•..­ i but adanya.i~ ~ secara linear,V ..",..., !>... • ylJl1g,memtluat _prada silia terihat Iebih
/1•.·····•• ~.-.••-_.... : dinamis dan tidak monoton. 

~:::::~:_------~------- ~------ -­

.. ~:,: 
%' 

.'" t.: '1' _.:' ." ': ,'~" 

;,¢:hf'l<lII·!V'-'TR' tS'.ll;:.,?' ~ ....JrV1C, .., 
Pola I~y$ngdisUsunbertiriQ~atpada batPansisi depan,bEiIaJcang dan 
sampil1SJ sile, menonjollaiil prinsip minimalis y;aiIu poIadisusun sec8rageomet­
ris dan linear. sekaligus juga berfungsi sebagai perEidam IkebiSingan n.tang Iu8r 
atau akustik ruang .dalam site dan lJISlambah Ikesan dinamis pads IlansiEikSp 
banQunan. 

,:i1~lI:rt~tW~~·G~~t~~"fi~;; 

Pemakaian material batu alam dari jenis batu. !<ali atau balu1Smplek 
yang memiliki karakler. yang keras dan kuat, yang diperoleh ~ 
pemanfaatan pecahan batu tersebut yangsudah tidak terpakai Jegi 
padaarea pelkir kendaraan pengunjung.membuatkesan minimalis 
dan ada unsur naturafl$flYa jllOa. 

.-, .,', ';' -~":;"' asatl'" 
" • ;I , ~.tiiaw"-'.",,, ... ,","I"!,"".F,,,.:,.> . . 
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Potongan vertikal 
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idWiaiJJlt limiDaFt; indtl)stItr. 
Pengendalian limbah pada industri keramik terbagi menjadi dua kategori Iimbah yang dihasilkan. 
sehingga penangannannyapun memiliki sistem yang berbeda pula, adapun limbah yang dihasil 
kan yaitu : 

-EI	 limbah padat, yaitu berupa potongan-potongan keramik yang tak terpakai 

-EJ	 Jimbah cair, yaitu berupa cairan-cairan yang berfungsi sebagai bahan campuran pembuatan 
keramik, dan juga Iimbah dari cairan finishing keramik tersebut. 

Pengendalian limbah padat berupa potongan 
potongan keramik atau keramik yang tidak 
layak uji yaitu dapat diangkut dengan kendaraan 
pengangkut yang kemudian akan diolah Iebih 
lanjut atau diproses untuk pembuatan keramik 
dengan pola mozaik 

'" = ~ ,~ ~ = = ~i Pola sirkulasi angkutan 
~mD~~"o~, ''\)iff 

. ',. Iimbah padat 

'------­
.-.. ---,~- ... 

III Kolam pembuangan limbah 1 

III Kolam pembuangan limbah 2 
I ••.••... ·.• .•·.•.• ·.! Kolam pembuangan limbah 3 
.~ 

_ Kolam peresapan 
Pengendatian Iimbah cair dilakukan dengan cam mem 
berilcan kolam Iimbah yang terdin dan beberapa tahap 
dalam pengolahannya agar Imbah cair yang dihasilkan 
dapat diresapkan atau dapat cfrgunakan sebagai air bersih. 
Sedangkan kolam tersebutj~a didesain tertutup untuk 
keamanan dan dampak dan bau limbah tersebut. 

~~ '~ 
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Penggunaan material dinding yang 
dapat meredam kebisingan akibat 
mesin dan peralatan produksi dapat 
meningkatkan kenyamanan bagi lingkungan 
sekitamya. 

4. 
I 

I 
I 
1 

I 
I 
I 

penggunaan material batu alam 
yang berskala besar dan berpori­
pori rapat pada bagian dinding 
berfungsi sebagai peredam kebisi­
ngan pada ruang produksi, selain 
itu juga dapat menampilkan kesan 
a1amiah 

•.:.: <"iI: .... /~ 

Penggunaan papan gipsum 
apertura dengan model pattern 
dan perforasi. dapat memberi­
kan daya serab frekuensi yang 
tinggi pada bangunan, sehingga 
kebisingan dapat dihilangkan 

, 
i 

___'t~ .	 -'-, r	 Penggunaan struktur lantai khusus pada bagia~ peletakkan II 
mesin produksi. yaitu dengan meletakkan meSin tersebut . 
pada landasan yang berpegas atau distas landasan khusus I 
dapat mengurangi erek getaran dan kebisingan yang dapat I 
berdampak buruk untuk bangunan dan lingkungan sekitar. I

~ 

Penggunaan barier berupa permainan ketinggian Iahan 
yang dikombinasikan dengan pemakaian vegetasi 
dengan skala kecit dan besar selain mempertihatkan 
kesan Iinearitas dan geometris pada site bangunan juga 
berfungsi untuk mengurangi kebisingan bangunan 
industri.L-.	 ----' 
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Pada kolom koridor dikombinasikan Dilengah-tengah koridor diberikan tanaman
 
dengan pemakaian material batu jenis -Sikas' selain mempertegas nuansa
 
paras, guna menghilangkan keka­ naturalis ruang koridor, juga berfungsi seba­
 ~ kuan pada k%m tersebut gai pembatas ruang, yang sekaligus juga cia­

-----1--------------------------:----- ~_dima~atkan~!!!l~-ct~-L1'!-- --­

I 

I Pada bagian entrance retail diberi- I I Amp pada bagian ruang koridof" meng- I
! lean penonjolan bidang guna pene- f gunakan material skylight, seIain ber- ,
I gasan, sefta diberi material batu ;! fungsi sebagai penc:ahayaan agar tam- II 

candi sehingga terkesan kokoh dan 1 pat Iebih alami, juga uotuk penyinaran Ii 
megah. I terhadap tanaman dalam mang. Ii 

IL d ji -..­

I 

Pada sisi dinding luar ruang retail di
 
berilean elemen tanaman bambu cina
 
yang ditanam secara sejajar dan di­

Iengkapi dengan hiasan batu koral
 
pada bagian bawahnya, guna mem­

berilean arahan sirkulasi.
 

----------------------------.;==---.,-

Penutup Iantai anlar retail digunakan
material batu alam dengan jenis batu 
leali alau batu Iempengan, guna mem­
perkuat karakter alami pada mang, se­
learlQus sebagai point of interest ruang
tersebut. 

-- 8edangkan pacta bagian Iantai balu kat 
Pada bagian Iantai selasar ruang retail !. tersebut dikomposisikan dengan kerad 
menggunakan lantal keramikdengan: dengan tekstur kasar yang dibenluk ~ ! 
jenis glossylkilap, bercorak baIu alam I ra melengkung, uotuk menambah kedina­fi] agar lantai terkesan mewah namun te- i nisan pada ruang dan menghilangkan 
tap alami. i __ perasaanjenuh pengunjung.

---------.---..----..-----...- .-----_.- .,. .. 'T"'--~----

,-------_._._-------------------------'j 
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Pada sisi dinding belakang ruang retail, dinding I Celling atau penutup atap pada ruang retail
 
dilapisi dengan menggunakan material batu I dibuat dengan membentuk ceiling agalc: dibuat i:
 

alam susun sinh. dan ditambah permainan ligh­ I menonjol keluar dengan benlukan kotak yang Ii ~
 
ting pada bagian bawahanya, untuk mempelje ! dibagi dalam beberapa bagian dan pewamaan !i
 

las karakter alami batu alam tersebut
 I yang slami guna menghilangkan kemonotonan. ! 
i... ,: 

T • 

Palla IJaIjan <firdng cidaIamrauangPada sisi ceiling didatam ruangan retail 

---------.~....------

PrDduk cijual dengan cile1a1dlan ~ 
pel prada cincingdan ciberi fiame dan 
pennaina:l eahaya memberik:an kesan 
natural dan menD!nlcan kemudahan 
pengunjmg U/lId( membedakan dan 
menoocoIckan jenis materillII yang cijuaL 

rebiil. pewamaaricalyang cipakai 
adaIah pewamaan yang meniIIci lea 
raider" alaim seperti c:oIdat, IlIOng Ice­
mkIaIan. sehinma dapal nenyllbl de­
ngan suasana IBJ..nI daIam ruangan 

Adanya permainan bentuk kalak yang " 
citonjolakan dan disusun secara 
diagoanal prada dinding mambuat din­
dng ruang agar tampak Iebih dnamis 

diberikan tanarnan gantung dengan je- : 
nis skindapsus, selain untuk memperli- : 
hatkan kesan naturalis. juga berfungsi 
untuk rnelunakkan baIok-balok. 

Pada penutup lantai dlruang retail men~ 

gunakan lan18i keramik dengan komposi­
si lantai jenis glossy dan doffyang cisu­
sun seeara horizontal dan vertikal guna 
menc:tapatkan kessn lebar dan mengarah 
ken pandangan pacta satu titik. 

L 

~ 

~----------------_h. Peletakkan produkdengan cara mengganlung-
Produk yang dijual d,:,n d~rkan dengan I kan peds rak atau menaruhnya prada rak-rak 
peletakkan pads baglan lantal, a~ kapa- i khU6US, memberikan kessn penyajian yang eks­
sltas barang yang dijual dapat lebih banyak I, klusif dan lertata rBPi, sehingga akan menjadi 
ditempatkan pada ruang retail tersebut, dan i daya tarik bag; pengunjung. 
memberikan keleluasaan pengunjung dalam I I 'I 
memilih dan rnelihat produk. 

Ii 

@)----~-
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Permainan bentuk kotak yang dilubangi pada bagian ii Ceiling atau penutup atap pads ruang gallery dibuat ,
 
dinding. dengan bahan darigips untuk pembentuknya, ~ dengan bentukan kotak namun hanya pads bagain i ~
 
menimbulkan kessn dinamis pada dinding gallery, di- i tepi dinding, yang juga diberi pelubangan pada ba- ~
 
tambah dengan pencahayaan didaJamkotak tersebut i gian tengahnya dan diberia warna yang berkesan Ii
 
terlihat lebih modem, sekaligus berfungsi sebagai i ceria, guna menghilangkan Jremonotonan pada ba- ~
 
wadah produk yang dipamerkan !i glan ceiling, sekaligus sebagai wadah pencahayaan.. 

Pada dinding beJakang ruang gal~/ruang 

pemeran, diberikan unsur tanaman yaitu be­
rupa hiasan dari ranting-r.anting leering yang 
disusun sejajar dan menempel pada dinding 
guna menambah kesan natural namun ada 
kaedah minimalisnya juga 

Pacta bagian dinding atas diberikan corak dan 
pembagian warna dengan garis vertiIcaI, mem 
buat kesan ruang lebih tinggi, pemakaian war­
na yang cflgradasikan dan wama-wama yang 
bensffi!t naturalis menampilkan kesan Iebih 
variatifdan ekspmsi[ 

--------------------------_.._--­ ..'-.....-.----- +r='"-----

Produk yang dipamerkan dengan meletakkan 
ditengah ruangan, menjadi suatu bagian yang 
terpusat dengan dukungan materiallantai di 
sekitamya yang memperjelas pnxIuk tersebut 
sehingga akan menank pengunjung untuk me 
Iihat produk tersebul 

Sisi dinding bagian bawah didesain dengan 
memberikan lapisan batu susun slrih yang 
diperkuat dengan cahaya spotlight, sehingga 
mempertegas tekstur dan corak naturalisnya, 
dan pada bagian bawahnya dilengkapi de­
ngan taman kering dari batu koraf sikat seba 
gai aksen tambahan alami dan pembatas 
zona pengamatan pengunjung. 

EJemen air pada ruang pamer berfungsi sebagai 
elemen pembatas antara zona pamer yang satu 
dengan yang lainnya, sekaligu& sebagai pelembut 
bidang-bidang kaku pada ruang pemeran 1ersebut 
dan juga dengan adanya koIam air dapat menam­
bah suasana naturaJis dan suasana yang sejuk 

Ii 

Lantai terbuat dan keramik dengan jenis wama III 

corak, dan tekstur yang aJami dan disusun aec::&1 
vertikal dan diberi baIas antara kennik satu dan il 
\amnya setWngga agak terpiisah. guna mernper- I 

jelas sirtwlasi yang linear dan guna mengarab­ 11 

ken peng~ng. agar fampak Iebih dinamis dan i 
kreatif. i 

~
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Pemasangan dinding yang terI:luat dari beIbagaiPemakaian air mJjun yang didesain secara seder­
macam jenis batu alam, seperti batu palimanan,hana dan dikombinasikan dengan pemakain mate­
batu paras dan batu granit yang dikombinasikanrial batu manno dan diberi frame dengan penggu­
menjadi satu dan dibuat dengan pola yang tidak nsan batu pacitiroso. sehingga dengan air terjun 
teratur ada yang menonjol dan masuk kedalam,.dapat memberikan penghawaan yang sejuk.dan ~ 
dapat membangkitkan daya imaflnatif paJ8memberikan rasa santa~menghanyutkanemosi. 
arsitek dan dinding terfihat Iebih dinamis.Dan memberikan kesan tenang serta alami. 

Penggunaan tanaman pelem kipas yang menge­
pit air mrjun menambah kesan alami &efta guns 
melembutkan kekakuan material batu slam mrse 
but dan akan dapat menjadi point of interest dan 
ruang perancangan tersebut. 

Pada bagian ceiling dibuat dengan bentukan 
bidang-bidang horizontal dan verb1cal yang 
dibuat secara bersilangan akan membarican 
kesan luas pada lUang serta ceiling IU8ngan 
tidak terfihal monoron. 

I 

~~ '-~ ,J;. I I 
Ii 

Pemakaian lants! parket pada ruang konsultasi 
yang disusun secara geometris memberikan 
kesan yang alami pada lUang serta dapat men­
ciptakan suasana ruang tampak Iebih hangat 
dan elegan. 

Pemakaian batu koIal sikat alau batu koIang Ii 
kaling, dapat berfungsi sebagai taman kering 11 

sekaligus untuk menambah kesan alami pada Ii 
pada kolam dan juga sebagai pembalas antarall 
kolam dengan lantal lUang. i 

Ii I! 

-------_._~------_._._-,-_._-

Penngunaan kolam yang mengalir akibat dan Permainan bentuk kotak yang dilubangi pada bagian 
efek aiT terjun yang jatuh dan suera gemeroik dlndlng, dengan bahan darigips unluk pembentuknya" 
air dapat membantu dalam terapi psikologis menimbulkan kesan dlnarnis pads dindil'l9 gallery. ~ 

~ serta dapat mereelakan emosi dan stnIS para . tambah dengan pencahayaan didalamkdak tersebut 
arsitek dan desainer. Kolam juga berfungsi se- terlihat Iebih modem, sekaligus berllJngsi sebagal 
bagai pemisah antara fungsi kegialan yang wadah produk yang dipamerkan 

____ I:>lil~~. =----------- ..:.:.::::..:..---­
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i I ! .. JJ.I~ Dengan rnemberikan konsep koIami I I _.a·l;!·';),·'..•. '. • '. pada buk:aan retail penjualan baIu 
•..... alam akan rnenimbuItan kesan 

.' id rekJeatifdan natural kedalarn Imridor 
dan I11aIJ1lU mernberiIcan penghawa­
an yang sejuk palla mang. 

· t~l~!!~~!f' 

~.D~'J)I:J~I
H~.,._'"'.-"., ... JiJP~~~~ 

Dengan adanya bukaan yang berorientasi keluar pada bangunan 
pusat perdagangan, memberikan suasana a1ami ruang luar untuk 
masuk dan dapat dirasakan oleh pengunjung, sehingga ruang 
koridor pada retail akan terasa Iebih Iuas dan natural 

~ Konsep bukaan dengan memben"kan unsur air yang rnengeIq
 
; area taman dalam, yang berfungsi sekaIigus sebagai tempat duduk

i atau istirahat bagi pengunjung menghadirbn suasana sejuk., tenang, 
: dan santai. Sehingga kesan natumlisnya benar-benartampak. 

i BuIcaan pada hal berupa taman yang menu­1 
! I • hubunglcan ~ Iuar dengan ruang daIam 
; semalcin mempertegas kesan aIami pada
j bangunan. 

Pernakaian veg....UU tDman peda bagion bukaan 
depan retail atau ruang ardara retail-retail memberikan 
kesan natural apabila dilihat dan dalam retail tersebut Manya tanarnan dalam koridor JUaRg retail, berfimgsi sebagai penIsah
dan sekalgus selJagai unsur dinanis atau pendukung anlam ruang retail dan juga sekaigus berfungsi sebagai pengamh perge­produk yang dijual. rakan pengunjung didalam koridor, sma mampu rnenambah kesan naluJal 

pada koridor ruang retail 
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PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK Df YOGYAKARTA 
Penekanan pada citra interior yang naturalis dan e"ksterior yang minimalis 
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l;\jt;Pengolahan gubahan masa dengan tetap mempertahankan unsur geometris yaitu I 
rj;!%.;,\tetclP beronentasi pada sumbu venkal dan horizontal, sehingga dalam pengem ~ 
~?~\;"}bangannya tidak terlalu banyak perubahan, karena guna tetap mengacu pads kon Ii

Ii 

I',I
~kt{:l;,isepruang luar yang minimalis, bangunan diposisikan secara gemetris guna mends II 

:t~iii!siipatkan space area pendukung yang memerlukan ruang yang cukup banyak. II
II 
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Penzoningan area industri diletak­
kan pada bagian belakang site .....f-------------,.
 
bangunan, dengan tujuan untuk
 
mengatasi masalah kebisingan
 
dan privasi kerja karyawan.
 
Penzoningan area parkir truk
 
pemyalur dan pengangkut ba­

rang dipisahkan dengan tujuan
 
agar tidak terjadinya crass anter
 
kendaraan dan dami kelancaran
 
sirkulasi. I
 
Penzoningan area kerja karyawan +--I
 
diletakkan ditengah site guna peng­

hubung kegiatan yang lain
 
Penzoningan area perdagangan
 
diletakkan di bagian depan bangu­

nan guna kemudahan pencapaian
 
pengunjung dan sarana promosi
 
Penzoningan area parkir kendara­
an pengunjung berada didepan ~"
 
site guna kemudahan pengunjung G-=C r\ f\ II C TDH:~.
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PUSAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK DI YOGYAKARTA 
Penekanan pada citra interior yang naturalis dan eksterior yang minimalis 

SITEPLAN
 

w;ai Pengo/.ahan site ':'l'da lahan yan~
i telah ditentukan tldak mengalaml 

banyak perubahan dalam hal luasan 
I site maupun luas site yang terbangun 
I yaitu sebagai berikut : 

luas site : 26.300m2 
luas site yang terbangun : 11.764m2 

begitu pula dalam hal pembagian 
blok area kegiatan. yaitu sebagai 
barikut : 

BlOKA : bangunan perdagangan 
terdiri dari 2 lantai. 

BlOK B : bangunan produksi. Yang 
terdiri dari 1 lantai 

BlOK C : bangunan perkantoran 
yang terdiri dai 2 lantai. 

Adapun perubahan yang ada pada perencanaan siteplan adalah peruba penempatan 
serta jum/ah (kapasitas) area pendukung, seperti halnya parkir, yaitu yang terdiri dari 
parkir mobil pengunjung, parkir motor pengunjung, parkir mobil karyawan, parkir motor 
karyawan, dan parkir truk pengangkut barang serta penyalur bahan baku. 

Adapun alasan perubahan posisi dari parkir karyawan adalah guna lebih memu ~ 

104~ 
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Adapun perubahan kapasitas parkir 
sebagaiberikut: 
1. Parkir mobil pengunjung, awal 

55-akhir 50 mobil. 
2. Parkir motor pengunjung, awal 

122-akhir 116 motor. 
3. Parkir mobil karyawan, awal 

32-akhir 23 mobil. 
4. Parkir motor karyawan,awal 

200-akhir 135 motor. 
5. Truk pengangkut barang, 

awal12-akhir 9 truk. 
6. Truk penyalur bahan baku 

awal S-akhir 4 truk. 

BAB6 

dahkan dalam hal pencapaian kearea kantor dan juga untuk memaksimalkan 
kebutuhan parkir, selain itu juga guna kemudahan akses ke area perdagangan 
dan produksi, sedangkan adanya pengurangan dan penambahan kapasitas par­

kir ada/ah untuk pengalokasian ar:a ~~~~an~_sa~~R~:<!!but~~~~~~~~~k.. __ 
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D ENAH (perdagangan) 

.. !hilantai satu tidak banyak mengalami perubahan, hanya adanya penambahan 
J)Osisi dan retail area, hal ini dilakukan guna memaksimalkan area yang dapat 

'$erta agar onentasi dan retail-retail tersebut dapat langsung ke openspace. 
$i~ikan pada sisi bangunan, dan adanya pembagian area antara retail dan open 

<;>-,­ 4't-..... -+­
_,t. ~ 
'~rr 

4 
~ 
~ 
0f. - ,
4 t"TT1;.-r-""l 
e-L 

ft--t--t--t--j-t., .. .i_...... 

J I • Per1l:antoran 

L 
DENAH LANTAI 1 
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)USAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK DI YOGYAKARTA 
~enekanan pada citra interior yang naturalis dan eksterior yang minimalis 

Area produksi
Area penyimpanan 

Area perakitan 

.------. Service area, mushoIla 
dan kantin 

+--' I I I I I --t-------t--;...-­
_ I' -

Area pengolahan bahan baku • I 

--­
I • Lavatory, ruang ganti dan 

ruang istirahat karyawan 

Denah pusat produksi tidak banyak mengalami perubahan terutama dan segi bentuk 
gubahan masa, yaitu tetap mengacu pada bentukan yang berorientasi pada unsur 
unsur geometris, dengan bentukan ilL" memperkuat garis secara vertikal maupun h0­
rizontal. Bentukan "L" juga dipilih guna mendapatkan kelinearitasan kegiatan didalamnya 
sehingga tahapan atau proses produksi dapat terfihat dengan jelas dan juga guna me­
misahkan antara bahan baku dan barang jadi agar tidak terjadi crass sirkulasi. 

Perubahan yang ada hanya pada jumlah lavatory guna karyawan, yaitu menjadi Iebih 
sedikit, hal ini dilakukan karena guna meminimalisirkan fungsi ruang yang dinilai ter1alu 
beriebihan, yang akan berdampak pada segi ekonomi dan pemeliharaan bangunan. 
Adapun perubahan kapasitas yang terjadi adalah sebagai berikut: 

Lavatory wanita : asumsipengguna 
lavatory pria: asumsi pengguna 200 orang 100 orang 

kapasitas awal 40 kamar mandi kapasitas awal 16kamar mandi
sehingga 200/40 =5 oranglkamar sehingga 100/16 = 6orang/kamar 

kapasitas akhir 28 kamar mandi kapasitas akhir 14 kamar mandi 
sehingga 200/28 = 7 oranglkamar sehingga 100114 = 70ranglkamar 
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)USAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAM1K 01 YOGYAKARTA 
>enekanan pada citra interior yang naturalis dan eksterior yang l:nillimalis 

SIRKULASI 
II
II 

Sirkulasi pada site bangunan terdiri dan sirkualsi guna kendaraan pengunjung, sirkulasi Ii 

kendaraan guna karyawan, sirkulasi guna truk angkutan barang baik guna perdagangan ~ 
juga guna penyaluran bahan baku, sirkulasi guna truk container atau penginman proeJuk 

Iijadi, dan sirkufasi guna pejalan khaki. 
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II 
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Sirkualsi Kendaraan Pengunjung . ~ 
sirkulasi kendaraan pengunjung baik itu mobil serta motor terletak pada sisi timur site atau pada bagian ---, 
depan bangunan perdagangan, yang diatur secara linear, sehingga sirkualsi yang tercipta merupakan sir- ~ 

kulasi satu arah, entrance serta.. ja.,.a.n ki.elu..- bafVnln dipisah, hal ini dilakukarl-,lidak lerjadi aass J.. 
amar kendaraan, dan juga kelancaran sirkulasi. ! 

Sirkualsi Kendaraan KarYaw_~~. ... __ m I"m_n m_h... 

untuk sirkulasi kendaraan karyawan terletak diantara bangunan perdagangan dan bangunan indusb'i,atau ! 

ditengah site, yang diatur dua arah, sehingga kendaraan dapat masuk dan sisi utara maupun sisi selatan 
dan juga dipisah dengan sirkualsi pengunjung untuk memudahkan sirkualsi dan membedakan area privat. 
Sehingga sirkulasi yang dipakai jenis sirkulasi linear. 

Sirkualasi Truk Angkutan barang dan Penyalur bahan baku. ------------------------. I 
Sirkulasi untuk truk angkutan barang guna pedagang ter1etak pada sisi barat atau belakang bangunan per­ 1 
dagangan dan pada sisi utara,sirkulasi diatur dua arah, sehingga truk dapat masuk melalui pintu sisi utara I 

maupun sisi salatan, sedangkan untuk truk penyalur bahan baku terletak pada sisi utara site. dan diatur I 
dengan kendaraan harus berpuatar untuk berbalik arah. j 
Sirkulasi Truk Container pengangkut ProeJuk Jadi. ----------------------. ~ 
Sirkulasi truk container terletak pada sisi selatan site dan kendaraan harus berbalik arah untuk keluar, sir- i 
kulasi dipisah dengan truk penyalur bahan baku guna kelancaran sirkualasi truk yang tergolong besar, dan i 
guns menjelaskan jalur proses produksi, mulai pengolahan hingga perakitan. ! 
§lr_Is!JJ~si Pejalan kaki m ._ !m_m 

sirkulasi pejalan kihaki terdapat disetiap sisi-sisi bangunan, hal ini guna memudahkan dalam hal pencapaian ~ 
dan guna mengatasi masalah keamanan bagi pejalan khaki. I: 

,I 
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)USAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK DI YOGYAKARTA 
?enekanan pada citra interior yang naturalis dan eksterior yang minimalis . 

~UTILITAS 
~ 

e1mm)
-­
~ 

.-t ~ ....'A'v............ ~ Jr I.IiII - ~"'y....v\.
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Sumber Air Bersih 
sumber air bersih yang ada pada site diletakkan pada setiap lokasi lavatory berada, namun 
juga ditempatkan jauh dari sumber air kotor maupun limbah produksi, hal ini dilakukan agar 
sumber air ini tidak tercemar oleh air kotor tersebut. sumber air bersih ini terdio dari pompa 
air (3buah). bak penampungan (3buah) dan pipa yang terhubung pada setiap lavatory. 

I 

Sumber Air Kotor 
pusat pembuangan air kotor terletak didekat dengan lavatory. guna keefisienan dalam perna 
kaian pipa. serta diletakkan diluar bangunan agar pencemaran akibat bau yang tidak enak 
dapat mudah hilang. serta agar mudah dalam pengecekkan atau perawatan. sumber air ko­
tor ini terdiri dan septictank (4buah). sumur peresapan (4buah). bak kontrol serta pipa yang 
terhubung pada setiap lavatory. 

Pembuangan Limbah Industri. 
Pembuangan limbah akibat proses produksi terdiri dan limbah cair dan limbah padat, untuk 
limbah padat berupa sisa-sisa keramik yang gagaI uji kualitas dapat diatasi dengan lang-
sung diangkut dengan truk untuk dijual atau diolah kembali rnenjadi keramik jenis mozaik, 
sedangkan untuk penanggulangan limbah cair berupa limbah lamia atau air kotor dapat dia 
tasi dengan membuat tiga bak penampungan untuk diolah kedalam tiga tahap, hal ini dilaku 
kan agar limbah yang telah diolah benar-benar sudah stenl yang kemudian akan diresapkan 
ke sumur peresapan 

II 
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)USAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK 01 YOGYAKARTA
 
?enekanan pada citra interior yang naturalis dan e"ksterior yang minimalis 

! 

TJl~PJllC(perdagangan) 

II 

~ 
II 
Ii 

Gagasan awal 
I! 

~ 
II 
II 

• Geometris II 
~ :i 

~ Bentukan fasade bangunan atau tampak pusat perdagangan tetap mengacu pada kon­ ~ 
~sep awal yaitu bentukan kotak-kotak simpel, simpel, polos, jujur dan lugas yang berda­

i
~ 

sarkan prinsip geometris, hanya mengalami perubahan pada bentukan fasade bangunan 
yang terlihat lebih modem minima/is baik dari segi entrance, atap bangunan dan juga i 
permainan bentukan kotak serta pemilihan warna yang lebih sederhana, hal ini dilakukan 

fi 
~ 

guna menambah kemenarikan pada tampak bangunan. Ii 
~ 
I 
~ 

Ii 

~ 
Ii 

I 
~ 
~ 
1 
1 
!i 

"'-lIII_ 11& • ., tIlI S"!IQJ __ JIll: ..... :,., .. __ .. q IIIllIIIA tIl __ a_.,g,". 

Tampak depan bangunan perdagangan terlihat lebih menarik, komposisi bentukan kotak 
yang diberikan permainan bukaan dan warna bangunan menjadi lebih dinamis, pemakaian 
material batu candi pada entrance bangunan berfungsi sebagai sarana promosi sekaligus 
sebagai struktur bangunan, pemakaian shading alumunium guna menjadi filtrasi cahaya 
matahari, dan bentukan dinding menerus pada fasade bangunan berfungsi sebagai wadah 
pemasangan papan rekalame 

Tampak belakang pusat perdagangan terlihat lebih sederhana, pemakaian wama hijau ke­
coklatan guna menimbulkan kesan sejuk, natural namun telap,terlihat minimalis, sedangkan 
pemakaian komposisi atap limasan dan pelana guna mengakomodasikan kondisi tropis, 
sehingga diharapkan mampu menjadi karakteristik dari bangunan tropis itu sendiri 
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)USAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK Of YOGYAKARTA 
?enekanan pada citra interior yang naturalis dan eksterior yang minimalls 

TAMPAK (indU8tri) _.l::it~S~tIJf.!~t:llIJtl~i;l~t;~~Bt,)!{;~;"';-~t',i\'-F,iii·••.•'..·,··. II 
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I: 
ii 
]i 

~
 

Tampak awal bangunan industri yang mengedepankan konsep bangunan minimalis, dengan I 
bentukan masa yang terlihat balance dan simetris, serta pemakaian struktur kabel pada ba- ! 
gian entrance bangunan, bersifat efisien dan kokoh sehingga dapat mencerminkan karakter I 
bangunan industri, serta adanya rangka baja yang diekspos. 

~ 
iI 

!
" 

! 
! 
! 
!
!I
\ 
~ 
fiI, 

Pada tahap pengembangan desain tampak bangunan mengalami perubahan yang hampir 
secara keseluruhan, namun tetap memakai kaedah konsep minimalis yaitu bentukan kotak 
dan bukaan yang terlihat lebih simpel, namun tetap adanya pemakaian struktur kabel baja 
pada entrance bangunan, selain itu juga pada bagian entrance dinding terbuat dari batu 
candi yang diekspos, sehingga selain guna memunculkan karakter kokoh pada bangunan 
industri juga berfungsi sebagai struktur bangunan. 

~
'Irnl~ =. 'II-­ ~ 'I,'. == ,.. --~ I!~,I I I _ 'do ... "",f, .. , 

I~.im 
(1"1 ~ : ': II~l:, :.: I 
I; _. j\ 

~ 
~1t< 

Penggunaan warna sederhana, shading beton maupun alumunium mencerminkan karakter
 
minimalis pada bangunan, garis lurus baik secara vertikal maupun horizontal serta lekukan
 
bangunan yang menyiku semakin menambah kesan simpel,
 
alasan perubahan tampilan bangunan yaitu guna mendapatkan konsep minimalis pada 00­

ngunan industri yang dapat meminimalisirkan penggunaan material serta yang berlebihan
 
serta kemudahan dalam perawatan bangunan.
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'USAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK DI YOGYAKARTA 
?enekanan pada citra interior yang naturalis dan eksterior yang minimalls 

POTONGAN 

II 

.~ 
Perdagangan horizontal I: I 
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--	 II !.------- .	 ~-III 

- , II' 
i - !i I 

~g.~~llj 
~	 H 

K,	 R f if ~ 

1M nnw-', I 
_"'.:ow t 

, I ! I. 

~ 
Pada potongan perdagangan secara horizontal terlihat bagian dalam dari bangunan secara keseluruhan. dims­
na terdapat ruang- ruang retail, showroom, gallery dan ruang konsultasi, pembagian serta jumlah mang yang l

iii' 

ada pada lantai 1 dan lantai 2 hampir memiliki kesamaan, hanya perbedaan dalam fungsi ruang, pada lantai 1 II 

tereJapat gallery namun dilantai 2 berganti fungsi menjadi ruang konsultasi. II 
I: 

Sistem struktur yang dipakai adalah memakai struktur beton bertulang, pandasi bangunan memakai footplat, II 

atap memakai rangka baja, bahan atap memakai metal deck dan skylight II 

AJasan pemilihan : selain bahan muclah dibuat juga cepat dalam pengerjaan ,dari segi kekuatan juga tahan 18­ 1 

rna, efisien dalam penggunaan bahan, penggunaan atap metal deck selain sebagai pelingkup ruang juga ber- I 
fungsi sebagai peredam kebisingan akibat air hujan, selain itu juga karena ruang yang dilingkupi memiliki Iuas- II 

an yang cukup besar. Pemakaian atap skylight (dengan tingkat transparant 30%) karena guna memberikan pen ~ 
cahayaan alami pacta ruang dalam, dan juga untuk mendukung vegetasi yang ada didalam mang. !I 

-------:=--:--ilPerdagangan vertikal I
I	 ill 

I 

~! I 
~

~111

~
~ 

!I,11
ill
II!
Ii 
~ 

illj 
.~ 

;

I
I 

.1,'I
L	 ---.!:l"'~rmIGM~!!IJ...m·I!!-!!i!·~'!!!I'!I".~-~i''f-!'.!!:AII!~il~ 

SIlMIAll.::2l» i 
1Ii 

Pada potongan perdagangan secara vertikal terlihat adanya gate Oembatan) guna menghubLngkan antara ke- :1 

giatan perdagangan denga kegiatan pengelolalkaryawan, hal ini dipilih karena supaya para pengeIola dapat de- ~ 
ngan mudah mengorganisir serta memantau seluruh kegiatan perdagangan, baik dalam managerial atau peme I 
liharaan bangunan. II 

~ 
Pada bangunan kantor pemakaian sistem struktur, material struktur sarna dengan bangunan perdagangan, pa- ! 
da bangunan perdagangan dan kantor terlihat pada bagian dalamnya terdapat desain-desain natualis. seperti ~ 
halnya komposisi tanaman dalam ruang, pemakaian material batu alam dan keramik, serta penggunaan eJemen ~i' 
air, yang kesemuanya bertujuan untuk mendapatkan suatu konsep interior bangunan yang naturalis. ' 

I 
II 
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'USAT PERDAGANGAN MATERIAL BATU ALAM DAN KERAMIK 01 YOGYAKARTA 
>enekanan pada citra interior yang naturalis dan eksterior yang minimalis 

POTONGAN 

• 

Pada potongan horizontal bangunan produksi sistem struktur yang dipakai terdiri dari belon bertulang, pandasi 
footplat, rangka baja serta bahan alap dari metaldeck, bangunan rata-rata memiliki ketinggian hingga 15 meter 
hal ini dipilih karena guna memperlimbangkan masalah penghawaan, kebisingan serta keleluasaan dalam baker 
ja, selain itu juga karena peralatan yang digunakan guna industri relativ besar. 

Pada bagain tengah ruang bangunan produksi mengalami penurunan lantai hal ini dimaksudkan agar area guna 
proses produksi menjadi terlihat lebih jelas, selain itu juga akan memudahkan dalam hal pengawasan seluruh 
kegiatan proses produksi 
pada bagian lantai proses produksi struktur juga menggunakan plat lantai juga dilengkapi dengan material berpe 
gas, hal ini guna meredam getaran dan kebisingan akibat peralatan produksi, yang dikhawatirkan dapat berpe­
ngaruh pada kekuatan serta kstabilan sistem struktur. 

Industri Vertikal I 
~ I 

~ n tot I--+--':JIIO 

.t:.-

-- --- F"- ~ f 
il I 

" ~ !!
i I1 
ij 

" 1 

!
~ 
I
I 

i I 
~ I 
II !--"'-_P.,. 
Ii I 

II I 
~,- 1'1 

------------i 
I' 

Pada potongan vertikal terlihat pada bagian dinding terdapat material batu alam dengan dimensi yang besar, ~ 
serta memiliki pori-pori yang rapat, selain guna menimbulkan kesan naturalis pads ruang, juga dapat difungsikan ! 
sebagai peredam kebisingan. Ii 

Selain itu juga pada dinding disertai papan gypsum arvetura, yaitu papan gypsum yang khusus digunakan untuk II 

meredam kebisingan akibat gelombang suara yang sangat tinggi yang dikhawatirkan akan keluar dan ruangan, ~ 
sehingga dapat mengganggu Iingkungan disekitamya I oleh karena itu hal diatas dilakukan agar suara yang diha ~ 
silakan peralatan produksi dapat diredam seminimal mungkin. 

'---­ ~ ~__~_~______J~112i 
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Entrance bangunan perdaga­
ngan dibedakan dengan peng 
gunaan material batu candi, 
selain sebagai point of interest 
juga berfungsi sebagai struk 
tur bangunan. 
Bentukan shading dari plat 
beton yang didesain secara 
sederhana dengan bentukan 
persegi yang polos simpel 
meminimalisirkan tampilan 
dari fasade bangunan 

--­ .",.. 

"_.,' 
~ 

l .......,:m
-->1 

, , ,,' ,--- '--. !' C, -, , 'r r I v ~\ r- Y.AKARTA'USAT PERDAGANGAN MATE L [3 /-\-r \,~j JL\ LJl~\ 1\/1 i\j r\c:Kl\i\ilH\ II ! UIJ' IJ' 
>enekal1an pada citra intc	 Ininimalis 

EKSTERIOR
 

:; %"':;':T;;"Ii;\;)' +):;21;;-(
<!l (:_~:~£!;':,~::'>Y:: 

I posisi ma~-:asa bangunan pada site I
I	 tetap mengacu pada gans garis lurus 

prinsip geometris, baik secara horizontal , .. 
~	 dan vertikal, bentuk bentuk kotak yang 

simpel terlihat menonjol dalam desain 
pembentuknya sehingga kesan yang 

uu_llimbUI ad~lah bangUn3l1:i~malis. I , 

Bukaan pada bangunan
 
industri yang dibuat seca
 
ra repetisi dan diposisikan
 
secara vertikal selain ber­

fungsisebagaibukaanju-~
 

ga guna memperjelas ben ~
 

tukan minimalis pada ba- ~
 
.. .,	 ,-:,1 

ngunan Inl.	 fJ 

~j 
Bentukan kotak yang dibu­

at secara simpel dengan
 .1~ 
adanya penonjolan bidang
 
dan warna yang sederhana
 
melunakkan bentuk bangu­
nan minimalis. -+--­

j~~~~~'~Q~~~~a"~9~1" 
%{ t91~,O$y~ng'9n9!lJ~I~1

m',;masukiked8lam .""Jt"., .. "., ..."·,."",,(,..,.,,,., .. 
IJnak8nka~I,t)tfa;;nl. 

"'., ",-"",.- ""-"':':"~": .',': 
ilf.;;f\)m.ng9~ml)a~~,:.J,<#:l.Il!l.~' 

113 
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\!istri ditonjolkan dengan penggunaan struktur plat bet()I1~';;' 
atau tritisan guna merespon cuaca dan cahaya sinarl1)~' . 
:rance bangunan, struktur tersebut juga ditopang deng~(j 
~Iain sebagai perkuatan juga berfungsi sebagai estetiky,"" 
gunan industri. . 

.... 
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Jl JGI yang minimalis 

~EKSTERIOR 
~ 

·········\st;·",····.'. .<';.' .• _~.i ..,..,...,'J'JIJ!'Il 

/ 
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.. -~ .. ~ 
:.5~_~j; 
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:jl
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i,. 
~ ,I 

Ii 
Ii 
~ 
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'i
ij 

Sentuk kotak-kotak simpel mendominasi bagian-bagian dari bangunan pusat perdagangan. bukaan- ~k~~-l 
jendela dengan dimensi besar maupun dimensi yang kedI disusun secara vertikal maupun horizontal, sehing- l ! ! 

~ 

ga repetisi bangunan geometris terlihat dengan jelas, pemakaian railing yang terbuat dari alumunium pada ! 
bagian depan bangunan industri maupun perkantoran dipilih karena selain berfungsi sebagai filtrasi cahaya j 
matahari, juga karena material ini bersifat ringan namun kokoh, sehingga akan efisien dalam hal perawatan I 
bangunan, penggunaan dinding partisi pada bagian depan bangunan berfungsi sebagai wadah guna papan I I 
rekalame juga berfungsi menambah kesan minimalis pada bangunan 1 

...._..... . _ _- , _.. ".- - - "-- ~ .._ , _.. ~ ..- .. -. ~-"-~ ._-_._ ~.---.:.- I 
~ 

_.~'-,~ 

:r-f\~i-~::~~~,,':; ,,"~ 

" 
II 
~ 
~ 
I 
ij

i 
~ 
i! 

i 

.(:1--.' ­......--_.. _-...._......_......._........__... , 

---·>1 
-~:~":'"
',--- .'»""" 

Pemakaian bidang kotak simpel yang diberi wama yan~>agak kontrasdenganwama dasar menimbulkan ke 
san modem sekaligus berfungsi sebagai pelunak dari bangunan dengan citra minimalis, penekanan gubahan 
bentuk bangunan yang setiap bagiannya terlihat menyudut tanpa ada lengkungan-Iengkungan, serta garis--ga 
ris yang ditonjolkan serta diekspos baik secara vertikal dan horizontal semakin memperkuat karakter minimalis 
pada bangunan ini. 
Selain itu juga adanya pennainan ketinggian antar setiap bentuk bangunan, akan terlihat lebih dinamis dan ju­
ga bangunan tidak ter/ihat monoton 

L,~;;;:::;;-;=.;;;-,;;;"'=. I 

I 
--_.__ .__._--_.,._._-------------_._ .._---_._-----_.__ .-_.._---_._-.-------_ ..-----------------' 
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>enekanan pada citra interi ;_~ inimalis 
Ii 

lNTERIOR 
II 
Ii
,I 

~ 
'I
I
I' 
II 
Ii 
~Peletakkan produk yang dipamer ,­

kan pada tengah ruangan akan 
menjadi suatu bagian yang terpu 
sat dan akan menarik para pe­
ngunjung, selain itu juga didukung 
oleh pembenan batu koral serta 
wadah produk yang terbuat dan 
bahan kayu, menambah kesan 
naturalis pada ruang, dan juga 
rriemperjelas keberadaan dan 
produk tersebut serta sebagai 
pembatas jarak pengamat. 

t _ 

~ 

Permainan bentuk dinding par 
tisi yang ditunjolkan keluar dan 
diben wama natural mencocok­
kan prosduk yang dipamerkan 
pemberian bentukan kotak yang 
ditonjolkan pada didnding ma­
sih tetap sarna pada tahapan 
pra desain yaitu agar ruang tera 
sa lebih modem. 
Penggunaan material batu alam 
pada dinding dan kolom memper 
kuat kesan naturalis pada ruang 
serta menggambarkan kekoko­
han pada ruang gallery ini 

t 
1 ._n ~ _ 

BAB6 1151 



>US,t\T PERDAGANGAN MATEF~:i L. c~)/\TL) ALAM DAN KERAMiK Of YOGYAKARTA 
)e:rtel~~lIlajJ. r~c.u=la citra inter~ T'alis dan eksterior yang minimalis 

II 

I!
[NTERIOR 

II 

l l
.1 

~ 

Adanya penyajian produk batu alam ~ 
maupun keramik dengan menaruh di ~ 

atas rak, kemudian ditamabah perna i 
kaian lampu spotlight, memberikan Ii 

kesan yang ekslusif dan terasa rapi. ~ 

Permainan bidang kayu yang diton- i 
jolkan dan disusun secara horizontal II 

maupun vertikal, ditambah pemakai- ~ 

an tanaman rambat (skindapsus) di Ii 

~keta~ya menamb.ah kesan natura- ~ 
lis sekallgus sebagal pelunak kolom Ii 

dan balok. Ii1 
~ 

Ii--- - ---.. i

f
 
~_._~-~.-.
 

Pennainan dinding yaitu dengan Imembuat komposisi garis dan Ii
II 

warna, komposisi batau alam de I, 

ngan warna yang alami agar din 
ding tampak lebih dinamis dan 
dapat menyatu dengan suasana I 
natural yang ada pada ruang. 
Membentuk ceiling dengan agak I 
ditonjolkan keluar dengan bentu­ ~ 

I!kan kotak yang terbagi beberapa 
~ 
~bagian dan diberi pewarnaan 

yang natural untuk menghilang­
kan kemonotonan pada elemen 
ceiling 

t 
Adanay tampat pelayanan konsu­
men yang dibuat secara sederha 
na, yaitu penggunaan meja kayu 
koyak dan kursi bulat dan area 
yang agak ditinggikan memperje­
las, serta menghadirkan suasana 
yang santai dan lebih praktis dalam 
penyajiannya. Ditambah dengan 
adanya pemakaian batu susun si­
rih pada dinding dan bukaan yang l 
lebar menambah kesan naturalis i 
untuk masuk kedalam ruang, sa- II 
hingga area ini dapat menjadi suatu i 
point of view 1 I 

L- .._._ .._. ._ 
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